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Abstrak : Rendahnya penguasaan ilmu agama Islam yang di terjadi dikalangan 

siswa merupakan salah satu dampak dari adanya arus perkembangan globalisasi 

dan teknologi yang semakin pesat. Dengan fenomena tersebut Sekolah Berbasis 

Pesantren hadir dan menjadi salah satu faktor yang mendukung untuk mengetahui 

meningkat atau tidaknya penguasaan ilmu agama Islam siswa. Hal ini menjadi 

topik yang menarik untuk diteliti guna memperkuat posisi Sekolah berbasis 

Pesantren sebagai lembaga yang menjadi sarana bagi para siswa untuk 

memperoleh pendidikannya. Penelitian ini difokuskan pada SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas dengan menggunakan metode kualitatif fenemenologi-

sosiologis. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, dan telaah dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan penguasaan ilmu agama melalui 

progran unggulan sekolah berbasis pesantren di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Banyumas. Data yang diperoleh, dianalisis secara deskriptif analitik melalui 

reduksi, display dan verifikasi data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

1) Peningkatan penguasaan ilmu agama melalui program unggulan sekolah 

berbasis pesantren di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. 2) Jenis-jenis program unggulan di SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjren Banyumas diantaranya yaitu kajian kitab kuning meliputi kitab 

Akhlak Lil Banin, Mabadi Fiqhiyah, dan Jurumiyah, serta program tahfidz Al-

qur’an yakni tahfidz juz ‘ama, suratan penting meliputi surah Al-Mulk, Ar-

Rahman, Al-Fath, Al-Waqi’ah dan Surah Yaasin, dan tahfidz 30 juz dimulai dari 

juz 1 dan seterusnya. 3) Langkah-langkah dalam peningkatan penguasaan agama 

melalui program unggulan diantaranya dimulai dari tahap persiapan, tahap 

pelaksaan dan tahap evaluasi. 4) Faktor pendukung daalam peningkatan 

penguasaan ilmu agama diantaranya keterlibatan siswa, kepercayaan wali murid, 

kesadaran siswa, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan yang mendukung. 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain, kesulitan siswa dalam hafalan, 

siswa dan guru yang masih kurang disiplin dan alokasi waktu yag kurang efektif. 

 

Kata Kunci : Ilmu Agama Islam, Program Unggulan, Sekolah Berbasis Pesantren  
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Abstract : The low mastery Islamic religious knowledge that occurred among 

student is Wrong One impact from exists current development globalization And 

increasingly technology fast . With phenomenon the School Based Boarding 

school present And become Wrong One supporting factors  For know increase or 

or not mastery students' Islamic religious knowledge . This matter become 

interesting topic for researched to use strengthen position Pesantren-based school 

as the institution that became means for the students For obtain his education . 

Study This focused at SMP Ma'arif NU 2 Kemranjen Banyumas with use method 

qualitative phenomenology-sociology . Data collection techniques involved 

participatory observation, semi-structured interviews, and document analysis. The 

aim of this research is to describe the improvement in religious knowledge 

through the flagship program of Pesantren-Based Schools at SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas. The obtained data were analyzed descriptively and 

analytically through data reduction, display, and verification. The results of this 

study indicate that 1) Improvement in religious knowledge through the flagship 

program of Pesantren-Based Schools at SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas 

experiences an annual increase. 2) Types of flagship programs at SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjren Banyumas include the study of kitab kuning, Akhlak Lil Banin, 

Mabadi Fiqhiyah, and Jurumiyah, as well as the Quranic memorization program, 

encompassing the memorization of Juz 'Amma, important chapters such as Al-

Mulk, Ar-Rahman, Al-Fath, Al-Waqi’ah, and Surah Yaasin, and memorization of 

the entire 30 Juz starting from Juz 1 and so on. 3) Steps in improving religious 

knowledge through flagship programs include preparation, implementation, and 

evaluation stages. 4) Supporting factors in improving religious knowledge include 

student involvement, parental trust, student awareness, facilities, infrastructure, 

and supportive environmental factors. Meanwhile, inhibiting factors include 

student difficulties in memorization, insufficient discipline among students and 

teachers, and ineffective time allocation. 

 

Keywords :  Islamic Religious Knowledge , Flagship Programs , Pesantren-Based 

School 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ȟ H ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad S es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad D de (dengan garis dibawah) ض

 Ţa Ţ te (dengan garis di bawah) ط

 Ża Ż zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل
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 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ḫikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis karamah al-auliya كرامةالاولياء

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 ditulis zakat al-fitr زكاةلفطر

 

4. Vokal pendek 

  َ  Fathah ditulis A 

  َ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dammah ditulis U 
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5. Vokal panjang 

1. Fathah + alif ditulis a᷇ 

 ditulis j᷇ahiliyyah جاهلية 

2. Fathah + ya’ mati ditulis a᷇ 

 ditulis tansa᷇ تنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i᷇ 

 ditulis kari᷇m كريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u᷇ 

 ditulis furu᷇ḍ فروض 

 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لعن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 ditulis al-Qiyas القياس

 ditulis al-Qur’a᷇n القرآن
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b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-Sama᷇ السماء

 ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ ذوىالفروض

 ditulis ahl as-Sunnah اهل السنة
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MOTTO 

 

“Sejuta alasan bisa diguakan untuk kegagalan. Sejuta alasan bisa digunkan untuk 

keberhasilan” 

 

K.H. Prof. Dr. Mohammad Roqib, M.Ag.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

1
 Mohammad Roqib. Pitutur Luhur. Jilid 2. Purwokerto: Pesma An Najah Press.2022. hlm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan Islam menjadi topik pembincangan 

yang menarik karena arus perkembangan globalisasi berdampak pada 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, membutuhkan kemampuan 

daya saing dalam segala bidang tentunya melalui upaya pendidikan baik 

formal, informal maupun informal. Pendidikan diartikan sebagai proses 

pembudayaan nilai-nilai, ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang 

berkembang dalam masyarakat.
2
 Terutama pada anak yang sudah masuk di 

jenjang SMP realitas yang terjadi mengenai beribadah, sholat berjamaah 

rendahnya akhlak itu sangat kurang sekali. dan tentunya masih banyak 

permasalah-permaslahan di dunia pendidikan. Karakter siswa sangatlah 

penting menjadi sebuah peran dalam perubahan di era milenial perubahan 

ilmu agama islam menjadi salah satu perubahan yang baik diarah 

spritualitas siswa.  

Dengan hal ini spiritualitas anak menjadi salah satu yang bisa 

dijadikan gerbang untuk mengurangi permaslahan dalam dunia pendidikan 

yang ada di Indonesia, sehingga sebuah spiritualitas ini secara nyata 

melibatkan setiap individu dalam merealisasikan cita-cita bangsa 

Indonesia dan ikut melaksanakan UUD 1945 “Mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian, dan keadilan sosial. Tingkat spiritualitas setiap 

orang berbeda-beda dan seringkali mengalami naik turun. Ketika 

seseorang mengalami kenaikan tingkat spiritualitas dalam dirinya mereka 

merasakan ketenangan jiwa, yaitu mampu menyesuaikan diri dalam 

berbagai keadaan, terhindar dari penyakit kejiwaan, mampu menghadapi 

                                                           
2
 Nisya Fauzi Rahmawati, “ Manajemen Program Tahfidz al-Quran “,  Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (JPAI) Vol. 4, No. 1, (2022) : hlm 31.  
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setiap masalah, serta dapat memanfaatkan potensi yang ada dalam diri 

dengan sebaik-baiknya.
3
  

Pendidikan merupakan perubahan sikap tata laku sseseorang atau 

kelompok orang dalam usaha untuk mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan penelitian.  Tujuan dari diselenggarakannya 

pendidikan adalah untuk membentuk insan yang bermartabat, berakhlak 

yang baik, guna menjaga fitrah manusia sebagai khalifah di muka bumi 

ini. Salah satunya dengan cara yang dapat dolakukan untuk mendapat 

mempelajari ilmu agama yang sangat beragam tersebut yaitu dengan cara 

belajar di indtansi sekolah yang berbasis pesantren. 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu dasar yang sangat 

penting bagi pendidikan di Indonesia di semua tingkatan. Menurut Nata 

kehadiran pendidikan agama disekolah umum merupakan sebuah 

perjuangan panjang yang memerlukan waktu, tenaga dan pikiran yang 

tidak sedikit. Perjuangan ini telah mengantarkan pendidikan agama 

sebagai mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenis dan jenjang 

pendidikan. Sehingga perkembangan atau peningkatan pendidikan agama 

islam sangat perlu diperhatikan dari semua kalangan baik dari hal yang 

mendasar hingga detail.
4
 Budi pekerti luhur, kesantunan, dan relegiusitas 

yang dijunjung tinggi menjadi budaya bangsa indonesia selama ini 

dijunjung tinggi dan menjadi budaya bangsa Indonesia selama ini seakan-

akan menjadi terasa asing dan jarang ditemui ditengah-tengah masyarakat. 

Kondisi ini akan menjadi lebih parah lagi jika pemerintah tidak segera 

mengupayakan program-program perbaikan baik yang bersifat jangka 

panjang maupun jangka pendek.
5
  

                                                           
3
 Sari, Wajdi, dan Narulita, “Peningkatan Spiritualitas melalui Wisata Religi di Malam 

Keramat Kwitang Jakarta,” Jurnal Studi Al-Qur'an, Vol.14, No. 1(2018) : hal. 45. 
4
 Muhammad Habibbulloh dan Ali Arifin, “The Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Stad Menggunakan Alat Peraga Alquran Untuk Meningkatkan Penguasaan Tajwid,” 

.Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.16, No. 2 ( 2019):  hal. 189-202. 
5
 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,”. Jurnal Al-

Ulum, Vol.13, No 1. (2013): hal.25-38. 
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Pendidikan agama, khususnya pendidikan agama islam (PAI) 

mempunyai posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan agama islam pada prinsipnya memberikan pembelajaran yang 

menambahkan nilai-nilai spiritualitas pada peserta didik agar menjadi 

manusia yang mempunyai tujuan pendidikan. Sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama dalam peningkatan penguasaan ilmu 

agama dapat diinternalisasikan dalam kegiatan dalam bentuk program 

unggulan dan lebih mengutamakan pengaplikasian ilmu agama dalam 

kehidupan sehari-hari.   

Secara garis besar, lembaga pendidikan dapat dibagi menjadi dua 

yaitu : Lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan non formal. 

Lembaga pendidikan non formal seringkali diletakan dengan lembaga 

sekolah yang memiliki tujuan, sistem, kurikulum,gedung, jenjang, dan 

jangka waktu yang telah tersusun rapi dan lengkap. Sedangkan lembaga 

pendidikan non formal keberadaanya di luar sekolah atau di masyarakat 

(umum) dan masyarakat itulah yang mengkondisikan dan menjadi guru 

atau pendidik sekaligus sebagai subjek didik. Termasuk bagian dari 

lembaga pendidikan nonformal adalah pendidikan rumah atau keluarga, 

lembaga pendidikan masyarakat (perpustakaan, pondok pesantren, dan 

masjid), yang terkadang kegiatannya berintegrasi dalam satu lembaga 

yang juga termasuk nonformal, seperti pondok pesantren yang didalamnya 

ada masjid dan perpustakaan.
6
 Dalam perjalananya, untuk menghadapi 

anggapan bahwa sekolah dan pesantren merupakan sistem pendidikan 

yang tidak bisa saling melengkapi, sekolah berbasis pesantren hadir 

sebagai instansi pendidikan yang menggabungkan keunggulan antara 

sistem yang ada di sekolah dan juga di pesantren. Siswa tidak hanya dititik 

beratkan pada ilmu-ilmu umum saja, tetapi juga tentang berakhlak yang 

baik sesuai ajaran islam. Yang menarik adalah selain sistem yang 

mewajibkan siswanya tinggal dipesantren, kemudian ditambah dengan 

jumlah yang sekarang semakin meningkat.  

                                                           
6
 Moh. Roqib, lmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta :Lkis Pelangi Askara,2009), hal 45. 
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Selkolah dan pondok pelsantreln adalah dula lelmbaga pelndidikan 

yang sama-sama melmiliki kelulnggullan yang belrbelda satu l sama lain. 

Apabila kelulnggullan dari dula lelmbaga pelndidikan itu l dipadulkan, makan 

akan telrcipta selbulah kelkulatan pelndidikan yang ku lat dan belrpotelnsi 

mampu l melnghasilkan gelnelrasi mu lda indonelsia yang u lnggull, handal dan 

belrkaraktelr. Selkolah Belrbasis Pelsantreln (SBP) belrulpaya me lngintelgrasikan 

kelulnggu llan sistelm pelndidikan selkolah delngan pelnyellelnggaraan 

pelndidikan di pondok pe lsantreln. Langkah ini dimaksu ldkan agar ku lltulr 

positif yang be lrkelmbang dipelsantreln dapat di satu lkan delngan selkolah dan 

di intelgrasikan keldalam aspelk prosels pelndidikan di se lkolah dan 

selbaliknya kelulnggullan di selkolah bisa sama-sama ditelrapkan.  

Selkolah Belrbasis Pelsantreln melrulpakan salah satu l modell 

pelndidikan Islam yang me lnggabulngkan dula sistelm sosial, yaitu l pondok 

pelsantreln dan institu lsi selkolah. Pondok pelsantreln dan pelndidikan selkolah 

melmiliki sistelm sosial dan kelulnggullan masing-masing. SBP be lrtuljulan 

ulntulk melnciptakan su lmbelr daya manu lsia melmiliki iman dan takwa 

selkaligu ls melngulasai ilmul pelngeltahulan dan telknologi selcara ultulh, 

selhingga dapat be lrpelran dalam siste lm salaj satu l fakta sosial, yang mu lncull 

karelna adanya obje lk kongkrelt, bahkan objelk visu lal selkalipuln. Julmlah 

Selkolah Belrbasis Pelsantreln telruls melngalami pelningkatan seltiap tahuln. 

Belrdasarkan data dari ke lmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan (2016).
7
 

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln melnjadi salah satu l selkolah belrbasis 

pelsantreln di Kabulpateln Banyu lmas. Dapat dilihat dari visi se lkolahnya 

yaitul Belriman, belrilmu l, telrampil, dan belrakhlaqull Karimah, selkolah ini 

melmiliki kelulnikan selcara gelografis, yakni le ltak SMP Ma’arif NU l 2 

Kelmranjeln yang bisa dikatakan cu lkulp jaulh dari pelrkotaan teltapi grafik 

minat orang tu la ulntulk melnye lkolahkan anaknya dise lkolah telrselbult telruls 

melningkat, dimana ke ladaan ini dapat dibu lktikan delngan ju lmlah siswa 

yang se llalul belrtambah dari tahu ln keltahulnnya. Sellama belrdirinya selkolah, 

                                                           
7
 Saepudin, “Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Berbasis Pesantren,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Vol.17, No. 2 (2019): hal.174. 



5 
 

 

suldah belrjalan sulatul program u lntulk siswa barul yang akan me lndaftar di 

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln haruls melngiku lti tels Baca Tu llis Al-Qulr’an 

telrlelbih dahu llul ulntulk melmilah dan me lmilih calon pelselrta didik barul selbab 

banyaknya pe lndaftar. 

Belrdasarkan wawancara de lngan Keltula Program U lnggullan SMP 

Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln, belliaul Bapak M. Sofingi, S.Pd., me lnyatakan 

bahwa delngan delngan adanya program u lnggullan ini sangat me lmbantul 

melngelnai pelngulasaan ilmu l agama. Di se lkolah telrselbu lt telrdapat aktivitas 

yang me lnjadi pelmbiasaan bagi para siswanya, antara lain sholat du lha dan 

sholat dzulhulr belrjamaah. Sellain itul, selkolah ini ju lga melmiliki program 

ulnggu llan diantaranya kajian kitab ku lning, selpelrti, Akhlaq, Nahwu l Shorof, 

dan Mabadiu ll Fiqih. Ada ju lga program hafalan Al-Qulran ju lz 30, ju lga 

tahlil yang dilaksanakan se ltiap pagi selbellulm dimullainya kelgiatan bellajar 

melngajar selrta ada majlis mu ljahadah yang dilaksanakan se ltulap satu l bullan 

selkali pada hari ahad pon (dalam kale lndelr jawa).
8
 

Belrdasarkan u lraian di atas, pelrmasalah yang me lnjadi titik belrat 

pelmbahasan pada pelnelliti ini lelbih diprioritaskan kelpada pelningkatan 

pelngu lasaan dalam ilmu l agama yang dibe lrlakulkan di selkolah belrbais 

pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyu lmas. Delngan adanya 

hal delmikian, maka pelnullis telrtarik ulntulk mellaksanakan pe lnellitian telntang 

pelningkatan pelngulasaan ilmul agama mellaluli program u lnggullan selkolah 

belrbaisis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas. 

B. Definisi Konseptual  

1. Upaya Meningkatkan Penguasaan 

Upaya menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah “usaha, akal, 

ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencapai jalan keluar, daya upaya. Meningkatkan Menurut Kamus 

Bahasa Indonesia adalah menaikan derajat, taraf, mempertinggi, 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak M. Sofingi,S. Pd. Ketua Program unggulan SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjen, pada tanggal  16 Agustus 2023.  



6 
 

 

memperdepat (produksi).
9
 Penguasaan adalah proses, cara perbuatan 

menguasai atau menguasakan, pemahaman atau kesanggupan untuk 

menggunakan pengetahuan, kepandaian. Kata penguasaan juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam sesuatu hal.
10

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya 

meningkatkan suatu usaha untuk meningkatkan pemahaman dengan 

pengetahuan yang lebih mendalam. 

2. Ilmu Agama Islam 

Ilmul melrulpakan spirit yang haru ls dikelmbangkan dalam 

melmahami, melmprelkdisi dan melngontrol belrbagai keljadian bagi 

kelmaslahatan hidu lp dan kelhidulpan manulsia.
11

 Imam al-Ghazali 

belrpelndapat bahwasannya ilmu l melrulpakan salah satu l kelwajiban bagi 

manulsia, baik itu l laki-laki maulpuln pelrelmpulan, tu la maulpuln mulda, 

maulpuln anak-anak melnulrult cara yang selsulai delngan keladaan, bakat 

dan kelmampulan.
12

 

Menurut W.B. Sidjabat Ilmu l agama Islam adalah ilmu l yang 

belrbasiskan wahyu l, hadits Nabi san ijtihad para u llama. Misalnya; ilmu l 

fiqih, ilmu l taulhid, ilmu l tasawulf, ilmu l tafsir, ilmu l hadits, seljarah 

pelradaban Islam dan lain se lbaliknya. Bidang cangku lpan ilmu l agama itul 

banyak te lrgantulng pada pe lngelrtian yang diyakini te lntang apa yang 

selbelnarnya dimaksu ldkan delngan agama. Se ldangkan me lnulrult kamuls 

Jawa Ku lno-Indonelsia sulsulnan Mardiwarsito arti agama adalah ilmu l, 

pelngeltahulan.
13

  

 

 

                                                           
9
 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: pusat Bahasa, 2008), hal. 1595 

10
 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2005): 

hal.604 
11

 Uhar Suharsaputra;, Metode Penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan tindakan / Uhar 

Suharsaputra (Refika Aditama, 2012). 
12

 Wikhdatun Khasanah, “Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Islam,” Jurnal Riset Agama 

1, no. 2 (17 Oktober 2021) hlm.300. 
13

 Intan Permata, “Agama Dan Cakupan Ilmu Agama Menurut W.B. Sidjabat,” Living 

Islam: Journal of Islamic Discourses 2, no. 2 (24 November 2019) hlm. 235. 
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3. Program Unggulan 

Program u lnggullan melrulpakan satu l rangkaian langkah-langkah 

yang digu lnakan ulntulk melningkatkan kulalitas pelselrta didik, su lpaya 

telrbanguln kelpelrcayaan pada stakel holdelr, orang tu la, dan masyarakat 

selcara u lmulm telrdapat lelmbaga SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas. Program u lnggullan di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

belrsinelrgi delngan Pondok Pe lsantreln yang melmiliki pola lelbih telrbulka 

dan lu las. Kelulnggullan lelmbaga pelndidikan bisa dilihat dalam be lbelrapa 

ciri, yaitu l;  

1. Tahfidz ( Hafalan Al-Qulr’an ju ls 30 dan sulratan pelnting) 

2. Kajian Kitab Kulning  

Sellanjultnya ulntulk melnjamin telrsellelnggaranya pe lndidikan yang 

belrmultul, pelmelrintah ju lga melneltapkan Pelratu lran Pelmelrintah Nomor 19 

Tahu ln 2005 telntang Standar Nasional Pe lndidikan pada Bab 1 Pasal 1 

no. 24 dise lbultkan bahwa tu lntultan mu ltul dalam pelnyellelnggaraan 

pellayanan pelndidikan delwasa ini te lruls melningkat. Lrmbaga Pe lndidikan 

Islam selbagai pelnyeldia layanan ( selrvicel providelr) yang mu llai banyak 

diminiati selbaiknya melmpelrtimbangkan apa yang haru ls dipu laskan 

telrhadap stakel holdelr yaitu l masyarakat pelndidikan. Hal ini sangat 

pelnting karelna apabila se lbulah lelmbaga pelndidikan me lngbaikannya 

maka akan te lrjadi kelselnjangan antara program yang dirancangkan 

selkolah delngan harapan stakel holdelr.
14

 

4. Sekolah Berbasis Pesantren  

Selkolah Belrbasis Pelsantreln (SBP) melrulpakan salah satul modell 

pelndidikan islam yang me lngintelrgrasikan dula siste lm sosial, yakni 

kelu lnggullan sistelm soal pelsantreln dan kelulnggu llan sistelm sosial 

selkolah.
15

 Selcara ulmulm, selkolah dan pondok pe lsantreln melrulpakan 

lelmbaga pelndidikan yang masing-masing melmiliki kelulnggullan yang 

                                                           
14

 Ahmad, Zarkasyi, Ahmad, “Konsep Pengembangan Program Unggulan di Lembaga 

Pendidikan Islam” Vol 1, No 1 (t.t.). 
15

 Yudhi Fachrudin, “Strategi Peningkatan Mutu Sekolah Berbasis Pesantren,” Dirasah : 

Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam 4, no. 2 (23 Agustus 2021) hlm. 93. 
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belrbelda satu l sama lain. Apabila ke lulnggullan dari keldula lelmbaga 

pelndidikan itu l dipadulkan, maka akan te lrcipta se lbulah kelkulatan 

pelndidikan yang ku lat dan belrpotelnsi mampul melnghasilkan gelnelrasi 

mu lda Indonelsia yang ulnggu ll, handal, dan belrkarakte lr. 

Selkolah belrbasis pelsantreln melnjadikan pelsantreln selbagai 

lelmbaga pelndidikan islam yang akan me lnciptakan manu lsia sultulhnya, 

dan melmbelntulk masyarakat madani yang be lrciciran masyarakat 

relligiuls, delmokratis, elgalitarian, tolelran, belrkeladilan, dan belrilmu l.
16

 

5. SMP Ma’arif NU 2 ( MANUDA) Kemranjen 

SMP Ma’arif NUl 2 ( MANUlDA) kelmranjeln adalah te lmpat yang 

melnjadi lokasi pelnellitian ole lh pelnullis yang melmiliki program u lnggullan 

belrulpa nol jam u lntulk melningkatkan pelngulasaan dalam ilmu l 

kelagamaannya yang te lrleltak di jalan masjid Al-Hu lda Siraul Kelcamatan 

Kelmranjeln Kabulpateln Banyu lmas 53194. 

Delngan delmikian yang pe lnullis maksuld dari pelnelliti delngan ju ldull 

“ Upaya meningkatkan Pelngulasaan Ilmu l Agama Islam me llaluli Program 

Ulnggu llan Selkolah Belrbasis Pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas”, adalah pelnellitian me lngelnai belrbagai belntulk dan kelgiatan 

yang diu lpayakan olelh gulrul di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln dalam 

rangka upaya me lningkatkan pelngulasaan ilmu l agama Islam me llaluli 

program u lnggullan.  

C. Rumusan Masalah  

Dari latar bellakang diatas, maka pe lnullis me lmaparkan rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini yaitu l “ Bagaimana upaya meningkatakan 

pelngu lasaan ilmu l agama Islam me llaluli program u lnggu llan selkolah belrbasis 

pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyulmas ?” 

 

 

 

                                                           
16

 Yudhi Fachrudin, “Strategi Peningkatan Mutu Sekolah Berbasis Pesantren” Jurnal 

Pemikiran dan Pendidikan Dasar Islam. Vol. 4, No. 2 (2021) :  hal 77. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tulju lan Pelnellitian  

Tulju lan dari pelnellitian ini adalah u lntulk melndelskripsikan upaya 

meningkatkan pelngulasaan ilmu l agama Islam mellalu li program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas. 

2. Manfaat Pelnellitian  

Adapu ln manfaat dari pelnelliti te lntang upaya meningkatkan pe lngulasaan 

ilmul agama Islam mellaluli program u lnggullan selkolah belrbasis 

pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyu lmas ini dapat 

diu lraikan selbagai belrikult:  

a. Manfaat Teloritis  

1) Selcara teloritis, pelnellitian ini dapat me lmpelrkaya khazanah 

kelilmulan dan pulstaka pelndidikan ultamanya telrkait delngan 

upaya meningkatkan pe lngulasaan ilmu l agama islam me llaluli 

program ulnggullan selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif 

NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas selkaliguls melnjadi pandulan atas 

pellaksanaan kelgiatan telrselbult. 

2) Melnjadi ruljulkan bagi pelnellitian yang akan datang.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pelnullis yaitu l ulntulk melnambah pelngeltahulan telntang upaya 

meningkatkan pelngulasaan ilmul agama Islam me llaluli program 

ulnggullan selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 

Kelmranjeln selkaligu ls melmbelri pelngalaman yang sangat be lrarti 

telrhadap pelnellitian telrselbult. 

2) Bagi selkolah yaitu l ulntulk melmbelrikan informasi te lkait 

pelningkatan pelngulasaan ilmul agama mellalu li program ulnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln. 

3) Bagi pelmbaca ulmulmnya yaitu l ulntulk melnambah wawasan 

telrkait upaya meningkatkan pe lngulasaan ilmu l agama Islam  
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mellaluli program u lnggullan selkolah belrbasis pelsantreln di SMP 

Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan yaitu l pelnelliti skripsi yang be lrisi 

pelmbahasan yang te lrdiri dari tiga bagian, yaitu l : bagian awal, bagian isi, 

dan bagian akhir. Siste lmatika pelmbahasan sangat dibu ltulhkan agar 

pelnellitian lelbih sistelmatis dan telrarah. Maka selcara global pe lnullis melrinci 

dalam siste lmatika pelmbahasan ini selbagai belrikult :  

Bab I pelrtama yaitu l pelndahullulan yang telrdiri latar bellakang, 

rulmulsan masalah, tu ljulan dan manfaat pelnellitian, delfinisi koselptulal, kajian 

pulstaka, kelrangka teloritis dan siste lmatika pelmbahasan. 

Bab II  melrulpakan kajian te lori, belrisi pelnjellasan te loritis telntang 

pelngu lasaan ilmu l agama, program u lnggullan, pelnellitian yang rellelvan dan 

kelrangka telori. 

Bab III belrisi meltodel pelnellitian yang te lrdiri dari je lnis pelnellitian, 

telmpat dan waktu l pelnellitian, obje lk dan su lbjelk pelnellitian, telknik 

pelngu lmpullann data, dan analisis data. 

Bab IV melmulat inti pelnellitian yang te lrdiri dari hasil pe lnellitian, 

pelmbahasan, dan te lmulan selsulai delngan rulmulsan masalah dan tu ljulan 

pelnellitian, bagian pe lrtama telntang pelningkatan pelngu lasaan ilmu l agama, 

bagian keldula belrisi mellalu li pelogram ulnggullan selkolah belrbasis pelsantre ln 

di SMP Ma’arif NUl 2 kelmranjeln Banyulmas. 

Bab V belrisi pelnultulp yang me lmulat kelsimpullan dari pelmbahasan 

dan kajian pada bab-bab selbellulmnya. Selrta relkomelndasi dan seljulmlah 

saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual  

1. Meningkatkan Penguasaan Ilmu Agama Islam 

a. Pelngelrtian Ilmul Agama Islam 

Melnulrult Ralph Ross dan E lrnelst van Deln Haag me lnullis, “ Scielnce l 

is elmpirical, rational, ge lnelral and cu lmullativel and it is all fou lr at oncel” 

(ilmu l ialah yang elmpiris, yang rasional, yang u lmu lm dan belrtimbuln-

belrsulsu ln dan kelelmpat-elmpatnya selrelntak). Su ltan Mohammad Zain dalam 

kamuls-nya melnelrangkan telntang arti agama se lbagai belrikult :”agama 

kelpelrcayaan kelpada lelsaktian, rulh nelnelk moyang, delwa, Tu lhan.
17

 

Menurut W.B. Sidjabat Ilmul agama Islam adalah ilmu l yang 

belrbasiskan wahyu l, hadits Nabi dan ijtihad para u llama. Misalnya; ilmu l 

fiqih, ilmu l taulhid, ilmu l tasawulf, ilmu l tafsir, ilmu l hadits, seljarah pelradaban 

Islam dan lain se lbaliknya. Bidang cangku lpan ilmul agama itul banyak 

telrgantu lng pada pelngelrtian yang diyakini te lntang apa yang se lbelnarnya 

dimaksu ldkan delngan agama. Se ldangkan melnulrult kamu ls Jawa Kulno-

Indonelsia sulsulnan Mardiwarsito arti agama adalah ilmu l, pelngeltahulan.
18

  

Ilmul agama Islam melncangkulp belbelrapa jelnis yaitu l : 

1. Al- Qulr’an 

Al- Qulr’an belrasal dari qarana yang belrarti “ me lnghimpuln ataul 

melnggabulng”. Hal ini selsulai delngan sifat al-Qulr’an yang me lnghimpuln 

hu lrulf, ayat, dan su lrat. Pelndapat ini dikelmulkakan ole lh Abul al-Hasan 

al-Asy’ary ( 260-324 H/767-820 M ). Pelndapat yang hampe lr sama 

dikelmulkakan olelh al-farra ( w. 207 H/823 M) yang me lngatakan al- 

Qu lr’an belrasal dari kata qara’in (jamak qarinah). Selcara morfologis, 

                                                           
17

 Endang Sifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat, & Agama (PT Dunia Pustaka Jawa, 2018), 

hal.155. 
18

 Intan Permata, “Agama Dan Cakupan Ilmu Agama Menurut W.B. Sidjabat,” Living 

Islam: Journal of Islamic Discourses 2, no. 2 (24 November 2019) hlm. 235. 
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kata qara’in julga belrasal dari qarana. Qara’in belrarti pasangan, 

bu lkti, ataul selsulatul yang melnjellaskan.
19

 

Selcara telrminologi, al-Qulr’an melmiliki belbelrapa delfinisi. 

Banyaknya de lfinisi al-Qulr’an tidak lelpas dari su ldult pandang u llama 

yang me lnyulsulnnya ataul kelpelntingan kajiannya. Melskipu ln delmikian, 

delfinisi-delfinisi itul melmiliki elselnsi yang sama diantaranya adalah :  

a) Al-Qulr’an adalah firman Allah yang ditu lru lnkan kelpada Nabi 

Mulhammad SAW ulntu lk mellelmahkan orang yang me lnelntangnya 

selkalipuln hanya delngan su lrat telrpelndelk, dan me lmbacanya 

dianggap selbagai ibadah.  

b) Al-Qulr’an adalah firman Allah yang be lrfulngsi selbagai mu l’jizat, 

ditulrulnkan kelpada pelnultulp nabi rasu ll mellalu li pelrantara malaikat 

Jibril As, ditullis dalam mu lshaf, dinu lkilkan kelpada kita selcara 

multawatir, melmbacanya dianggap ibadah, dimu llai delngan sulrat al-

Fatihah dan ditultulp delngan su lrat al-Nas.
20

 

c) Al-Qulr’an adalah adalah wahyu l Allah yang ditu lrulnkan dari sisi 

Allah kelpada Rasu ll-Nya Mu lhammad bin ‘Abdillah sang pe lnultulp 

para nabi yang dinu lkilkan selcara mu ltawatir baik lafal mau lpuln 

makannya, dan melrulpakan samawi telrakhir di tu lrulnkan. 

2. Hadist 

Hadis adalah selmula yang dinisabkan ke lpada Rasu llulllah SAW, baik 

pelrkataan, pelrbulatan, pelrseltuljulan dan sifat baginda, ju lga yang 

dinisabkan lelpada sahabat dan Tabi’in.
21

 

Hadis melmpulnyai belbelrapa sinonim/mulradif melnulrult para pakar 

ilmul hadis, yaitu l Sulnnah, khabar, dan atsar.   

وَحَدَاثةََ َ-حُدُوْثًََ-يََْدُثََُ-حَدَثََ  

                                                           
19

 Agus Salim Syukran, Fungsi Al-Qur’an bagi Manusia. Al-I’jaz : Jurnal Studi Al-

Qur’an, Falsafah Dan Keislaman, (2019): hal. 90-108. 
20

 Muhammad, Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Quran ( Kairo: Dar al-Shabuni, 

2003), hal.7. 
21

 Sava Gandesya Neir. “ Pengantar Studi Hadits,” Skripsi. Universitas Islam As-
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Hadis dari akar kata di atas me lmiliki belbelrapa makna, antara lain 

selbagai elrikult. 

a)  ََة dalam arti selsulatul yang ada se ,(al-jiddah= barul)  الِْْدَ ltellah tidak 

ada selsulatul yan wuljuld seltellah tidak ada, lawan dari kata al-qadim 

telrdahullul, misalnya : َ /حَادِث  alam baru = العَالَِحَدِيْث  l. Alam maksuldnya 

selgala selsulatul sellain Allah, barul belrarti diciptakan se ltellah tidak 

ada. Makna eltimologi ini me lmpulnyai konte lks telologis bahwa 

selgala kalam sellain kalam Allah be lrsifat hadits (barul), seldangkan 

kalam Allah belrsifat qadim (telrdahullul). 

b) َُِالطَري (ath-tharim = lu lnak, lelmbult, dan barul). Misalnya :  َُالرَجُلَُالَْْدَث = 

pelmulda laki-laki. Ibnu l Faris melngatakan bahwa hadits dari kata ini 

karelna belrita ataul kalam itul dating selcara ilih be lrganti bagaikan 

pelrkelmbangan ulsia yang silih be lrganti dari masa kel masa. 

c) ََُم َوَالْكَلََ  =al-Khaar = belrita, pelmbicaraan dan al-kalam ) اَلْْبََ رُ

pelrkataan). Olelh karelna itu l, ulngkapan pelmbelritaan hadis yang 

diulngkapkan olelh para pelrawi yang melnyampaikan pe lriwayatan 

jika belrsambulng sanad-nya sellalul melnggulnakan u lngkapan  َحَدَثَ نا 

melmbelritakan kelpada kami, atau l selsamanya selpelrti 

melngkhabarkan kelpada kami. Hadis di sini diartikan sama de lngan 

al-khabar dan an-naba’.
22

 Dalam Al-Qulr’an banyak se lkali kata 

hadis diselbultkan, lelbih ku lrang melncapai 27 te lmpat telrmasulk 

dalam belntulk jamak, selpelrti Sulrah An-Nisa’ (4):78.    

Dari selgi telrminologi, banyak para ahli hadis (mulhaddisin) 

melmbelrikan delfinisi yang be lrbelda reldaksi, teltapi maknanya sama, di 

antaranya Mahmuld Ath-Thahan (gu lrul belsar Hadis di Faku lltas Syari’ah 

dan Dirasah Islamiyah di U lnivelrsitas Kulwait) melndelfinisikan : 

َصَلَىَاللهَُعَلَيْهَِوَسَلَمََسواءكَانََقَ وْلًَ اوَْتَ قْريِْ راً  مَاجَاءَعَنَالنَبِِ
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 Abdul Majid Khon.Ulumul Hadis. (Jakarta. Bumi Aksara ,2012) hal 20. 
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Selsulatul yang datang dari Nabi Saw., baik be lru lpa pelrkataan atau l 

pelrbulatan dan pelrseltuljulan.  

3. Aqidah  

Pelngelrtian aqidah selcara eltimologis aqidah belrakar dari kata 

‘aqida-ya’qidul ‘aqdan-aqidatan. Kaitan antara arti kata “aqdan” dan 

“aqidah” adalah kelyakinan itu l telrsimpull delngan kokoh di dalam hati, 

belrsifat melngikat dan me lngandulng pelrjanjian. Jadi aqidah adalah 

selsulatul yang diyakini ole lh selselorang.
23

 Maka selcara bahas akan le lbih 

jellas jika dikaitkan delngan pelngelrtian selcara telrminologis. 

Selcara telrminologis telrdapat delfinisi aqidah, antara lain : 

1. Melnulrult Hasan Al-Banna 

‘Aqaid ( belntulk plu lral dari aqiqah) adalah belbelrapa pelrkara yang 

wajib diyakini kelbelnarannya ole lh hati, melndatangkan keltelntraman 

jiwa, melnjadi kelyakinan yang tidak be lrcampu lr seldikitpu ln delngan 

ragul-ragulan. 

2. Melnulrult Abul Bakar Jabir al-Jazairy 

Aqidah adalah seljulmlah kelbelnaran yang dapat dite lrima selcara 

ulmulm olelh manulsia belrdasarkan akal, wahyu l, dan fitrah. 

Kelbelnaran itu l dipatrikan olelh manulsia di dalam hati se lrta diyakini 

kelsahihan dan kelbelradaanna se lcara pasti dan ditolak se lgala selsulatul 

yang belrtelntangan delngan kelbelnaran itul. 

3. Akhlak  

Ada dula pelndelkatan u lntulk melndelfelnisikan akhlak, yaitu l 

pelndelkatan lingu listik (kelbahasaan) dan pelndelkatan telrminology 

(pelristilahan). Kata “Akhlak” be lrasal dari Bahasa arab, jamak dari 

khullulquln yang melnulrult Bahasa belrarti buldi pelkelrti, pelrangai, 

tingkah lakul ataul tabiat.
24

 Kata telrselbult melngandulng selgi-selgi 

pelrselsulaian delngan pelrkataan khullulquln yang belrarti keljadian, yang 

julga elrat hulbulngannya delngan Khaliq yang be lrarti pelncipta, 

                                                           
23

 Muhammad, Amri. Laode Ismail, Muhammad Rusmin. Akidah Akhlak. (Makasar. 

2018.) hal.2. 
24

 Zulkifli.. Akhlak Tasawuf. (Depok Sleman Yogyakarta, Kalimedia). 2018. Hal. 3-4. 
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delmikian pulla delngan makhlu lquln yang belrarti diciptakan. Se lbagai 

elpistelmologi ataul istilah akhlak bisa diartikan be lrbagai pelrspelktif 

selsulai delngan para ahli tasawu lf di antaranya : 

a. Ibnul Maskawaih melmbelrikan delfinisi selbagai belrikult : 

“Keladaan Jiwa selselorang yang melndorongnya u lntulk 

mellakulkan pelrbulatan-pelrbultan tanpa mellaluli pelrtimbangan 

pikiran (lelbih dahu llul) ” 

b. Imam Al-Ghozali melngelmulkakan delfinisi Akhlak se lbagai 

belrikult:  

“ Akhlak ialah selsulatul sifat yang telrtanam dalam jiwa yang 

dari padanya timbull pelrbulatan-pelrbulatan delngan muldah 

delngan tidak elmelrlu lkan pelrtimbangan pikiran ( le lbih 

dahullul).” 

c. Prof. Dr. Ahmad Amin me lmbelrikan delfinisi, bahwa yang 

diselbult akhlak “Adatull-Iradah” ataul kelhelndak yang 

dibiasakan. Delfinisi ini te lrdapat dalam su latul tullisan yang 

belrbulnyi :  

“ Selmelntara orang melmbulat delfinisi akhlak, bahwa yang 

diselbult delngan akhlak ialah kelhelndak yang dibiasakan. 

Artinya bahwa kelhelndak itu l bila melmbiasakan selsulatul, maka 

kelbiasaan itul dinamakan ahlak”.  

b. Pelngelrtian Upaya Meningkatkan Pe lngulasaan 

Upaya menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah “usaha, akal, 

ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencapai 

jalan keluar, daya upaya. Meningkatkan Menurut Kamus Bahasa Indonesia 

adalah menaikan derajat, taraf, mempertinggi, memperdepat (produksi).
25

 

Penguasaan adalah proses, cara perbuatan menguasai atau menguasakan, 

pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan, 

kepandaian. Kata penguasaan juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

                                                           
25

 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 

1595. 
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seseorang dalam sesuatu hal.
26

 Menurut Wina Sanjaya, upaya merupakan 

segala aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuannya yang telah 

dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik kemampuan dalam 

aspek pengetahuan, sikap maupun ketrampilan.  

Penguasaan merupakan suatu proses, cara perubuatan menguasai 

atau menguasakan pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan 

pengetahuan, kepandaian. Proses belajar mengajar dikatakan berhasil jika 

seorang siswa telah menguasai atau memahami suatu pelajaran. Indikator 

keberhasilan belajar dalam pengertian operasional adalah penguasaan 

suatu bahan pelajaran. Indikator keberhasilan belajar mengajar memiliki 

beberapa ciri-ciri diantaranya sebagai berikut :
27

 

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi baik secara individu maupun kelompok.  

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan intruksional kusus telah dicapai 

oleh siswa secra baik. 

c. Terjadinya proses pemahaman materi secara bertahap sehingga 

mengantarkan pada pemahaman materi terhadap materi berikutnya. 

Ketiga ciri keberhasilan diatas bukanlah semata-mata keberhasilan 

aspek kognitif saja tetapi harus dari semua aspek seperti afektif dan 

psikomotoriknya. 

2. Program Unggulan  

a. Pelngelrtian Program Ulnggullan 

Program ulnggullan melrulpakan sulatul rangkaian langkah-langkah 

yang digu lnakan ulntulk melningkatkan ku lalitas pelselrta didik, su lpaya 

telrbangu ln kelpelrcayaan pada stakel holdelr, orang tu la, dan masyarakat 

selcara u lmulm telrhadap lelmbaga SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas. 

Program u lnggullan ini ju lga melrulpakan langkah-langkah yang dilaksanakan 

delngan u lrultan telrtelntul ulntu lk melncapai kelulnggullan dalam kellularan 

                                                           
26
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hlm.604. 
27

 Pupuh Fathurrahman, Strategi Belajar Mengajar: Melalui Penanaman Konsep Umum 
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(oultpu lt) pelndidikannya. Kelulnggullan dalam kellularan yang dimaksu ld 

mellipiti kulalitas dasar (daya pikir, daya kalbu l, dan daya phisik) dan 

pelngu lasaan ilmu l pelngeltahulan, baik yang lu lnak (elkonomi, politik, 

sosiologi dan se lbaginya) te lrmasulk pelnelrapannya yaitu l telknologi 

(konstriktu lsi, manulfaktulr, komu lnikasi dan selbagainya).
28

 

Sellanjultnya ulntulk melnjamin telrsellelnggarannya pe lndidikan yang 

belrmultul pelmelrintah ju lga melneltapkan pelratulran Pelmelrintah Nomor 19 

Tahuln 2005 te lntang Standar Nasional Pe lndidikan pada Bab 1 Pasal 1 No. 

24 dise lbultkan bahwa tu lntultan mu ltul dalam pelnye llelnggaraan pellayanan 

pelndidikan delwasa ini telruls melningkat.  

b. Jelnis-jelnis Program Ulnggullan 

1) Tahfidz Al- Qulr’an 

Tahfidz ataul hafalan belrasal dari kata “hafal” yang artinya te llah 

masulk dalam ingatan atau l dapat melngulcapkan dilu lar kelpala tanpa 

mellihat bulkul ataul catatan lain. Kelmuldian melndapat awalan mel- 

melnjadi melnghafal yang artinya be lrulsaha melrelsapkan kel dalam 

pikiran agar se llalul ingat. Seldangkan Al-Qulr’an me lnulrult bahasa belrarti 

bacaan ataul yang dibaca. Me lnulrult Abdull Aziz Abdu ll Ra’ulf delfinisi 

melngafal adalah “Prosels melngullang selsulatul, baik delngan melmbaca 

ataul melndelngar, pelkelrjaan apapu ln jika selring diu llangi pasti melnjadi 

hafal”. Ulntulk melngullang selsulatul selpelrti melmbaca atau l melndelngar.
29

 

2) Kajian Kitab Ku lning 

Kitab kulning melrulpakan kitab kelislaman belrbahasa Arab yang 

melnjadi ruljulkan tradisi kelilmulan Islam di pelsantreln. Kitab kulning 

adalah selbulah istilah yang dise lmatkan pada kitab-kitab belrbahasa arab 

yang belrhalu lan Ahlul sulnnah wal jama’ah yang bisa digu lnakan olelh 

belbelrapa pelsantreln ataul Madrasah diniyyah se lbagai bahan pe llajaran, 
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Islam," Jurnal Al-Makrifat Vol 1, No 1, April 2016,” hal 36-37. 
29

 Ana Nur Salsabilah,  dkk, “ Implementasi Program Unggulan Tahfidz Quran Dalam 

Optimalisasi Profil Pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 8 Tulangan-Sidoarjo”, Jurnal Ilmiah 
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dan kitab ini bu lkan dikarang olelh selmbarang orang, namu ln karya para 

Ullama salafuls shalih yang sangat ahli dalam me lnggali hu lkulm dalam  

Al-Qulr’an dan Hadits.
30

  

Program pelmbellajaran kajian kitab ku lning di SMP Ma’arif  NU l 2 

Kelmranjeln Banyu lmas  ini se lbagai salah satu l prosels kelgiatan bellajar 

melngajar antara gu lrul delngan siswa  melnggu lnakan kitab-kitab 

kelagamaan yang belrbahasa arab, karya para u llama’  pada zaman 

dahu llul tanpa dibelri harokat dan diceltak delngan kelrta warna ku lning  

yang se lring diselbult delngan  Al-Tulrats, yang mana kitab-kitab telrselbult 

banyak te lntang pelrjalanan atau l seljarah para u lkama’ dan  orang-orang 

telrdahu llul. Ulntulk pelmbellajaran kitab ku lning selcara aktif gu lru l 

melnggulnakan belbelrapa meltodel dalam kelgiatan  bellajar kitab dikellas 

salah  satu lnya yaitu l meltodel sorogan, meltodel sorogan  ini salah satu l 

meltodel pelmbellajaran yang bisa me lmuldahkan gulru l ulntulk melngeltahuli 

selbelrapa jaulh pelngeltahulan siswa siswinya dalam me lngulasai matelri 

yang ada didalam kitab ku lning dan bagi siswa le lbih lellulasa ulnrulk 

dapat melmahami matelri selcara deltail karelna me ltodel ini sistelm 

pelmbellajaran selcara facel to facel ataul bisa diselbu lt siswa maju l satul 

pelrsatul kelhadapan gu lrulnya u lntulk melnjellasakan matelri yang su ldah 

diajarkan selbellulmnya kelpada siswanya.
31

 

c. Konselp Program Ulnggullan Pelngelmbangan Pelselrta Didik 

Pelngelmbangan diri me lrulpakan kelgiatan pelndidikan di lu lar mata 

pellajaran selbagai bagian inte lgral dari kulrikullulm selkolah/madrasah. 

Kelgiatan pelngelmbangan diri me lrulpakan ulpaya pelmbelntulkan watak dan 

kelpribadian pelselrta didik yang dilaku lkan mellalu li kelgiatan pellayanan 

konselling belrkelnaan delngan masalah pribadi dan ke lhidulpan sosial, 

kelgiatan bellajar, dan pelngelmbangan karir, se lrta kelgiatan elkstra kulrulkullelr. 
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 Sri Wahyuni, Rustam Ibrahim, “Pemaknaan Jawa Pegon dalam Memahami Kitab 

Kuning Di Pesantren”, Jurnal Ilmiah Studi Islam, Vol. 12. No. 1. Desember 2017. Hal 6.  
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Ulntulk satu lan pelndidikan keljulrulan, kelgiatan pelngelmbangan diri, 

khulsu lsnya pellayanan konselling ditu ljulkan gulna pelngelmbangan krelativitas 

dan karir u lntulk satu lan pelndidikan khulsuls, pellayanan konselling 

melnelkankan pelningkatan kelcakapan hidu lp selsulai delngan kelbultulhan 

pelselrta didik.
32

 

Adapuln Tuljulan Pelngelmbangan diri adalah selbagai belrikult : 

1) Tu ljulan Ulmulm : Melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik u lntulk 

melngelmbangkan dan melngelksprelsikan diri selsulai delngan kelbultulhan, 

potelnsi, bakat, minat, kondisi dan pe lrkelmbangan pelselrta didik, delngan 

melmpelrhatikan kondisi selkolah/madrasah. 

2) Tu ljulan Khulsuls : Melnulnjang pelndidikan pelselrta didik dalam 

melngelmbangan : Bakat Minat Kre laktivitas Kompe ltelnsi dan kelbiasaan 

dalam kelhidulpan kelagamaan kelmampulan sosial ke lmampulan bellajar 

wawasan dan pe lrelncanaan karir ke lmampulan pelmelcahan masalah 

kelmandirian.
33

 

3. Sekolah Berbasis Pesantren 

a. Pelngelrtian Selkolah Belrbasis Pelsantreln 

1) Pelngelrtian Selkolah 

Selcara historis istilah se lkolah belrasal dari bahasa Yu lnani kulno 

yaitu l “ selchola” ataul “elcholel” yang melmiliki arti waktu l lulang, 

libu lran, ataul istirahat. Para bangsawan romawi me lmanfaatkannya 

delngan belrolahraga, belrdiskulsi, belrdelbat telntang selgala macam 

maslah kelhidulpan delngan selsamanya. Teltapi, lama ke llamaan 

bangsawan romawi me lnggulnakan kata elchola melnjadi telmpat 

belrdiskulsi ulntulk melmpellajari belrbagai lapangan ke lhidulpan. Selsulai 

delngan belrkelmbangnya zaman, akhirnya dari elchola itullah belrulbah 

melnadi kata school, dalam bahasa Indone lsia ditelrjelmahkan melnjadi 

selkolah. Melnulrult kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia ( KBBI), de lfinisi 
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selkolah adalah lelmbaga atau l bangulnan yang dipakai u lntulk aktivitas 

bellajar dan melngajar selsulai delngan jelnjang pelndidikannya (SD, 

SLTP,SLTA). 

Melnulrult pelndapat Relimelr yang saya ku ltip dari bu lkulnya Syaifu ll 

Sagala, me lngelmulkakan selkolah adalah lelmbaga yang me lnghelndaki 

kelhadiran pelnulh kellompok-kellompok ulmulr telrtelntul dalam rulang-

ru lang kellas yang dipimpin gu lrul ulntulk melmpellajari kulrikullulm-

ku lrikullulm yang belrtingkat. Selkolah selbagai institulsi (lelmbaga) 

pelndidikan. Pelndapat lain ole lh Nanang Fattah se lkolah melrulpakan 

wadah telmpat prosels pelndidikan dilakulkan, melmiliki sistelm yang 

komplelks dan dinamis. Dalam ke lgiatanya, selkolah adalah te lmpat yang 

bu lkan hanya telmpat belrkulmpull gulrul dan mu lrid, me llainkan belrada 

dalam satu l tatanan sistelm yang ru lmit dan saling belrkaitan. 

Melnulrult M. Noelr Syam dalam bu lkulnya dije llaskan bahwa  

selkolah melrulpakan lelmbaga pelndidikan formal. Se lkolah formal, 

dibagi melnjadi dula, yaitu l selkolah formal nelgelri dan se lkolah formal 

non nelgelri ( Swasta). Selkolah formal nelgelri belrada dibawah tanggulng 

jawab pelrintah, selhingga selgala pelmbiayaan be lrasal dari 

pelmelrintah.seldangkan selkolah formal non nelgelri ( Swasta ) be lrada 

ditanggu lng jawab masyarakat atau l yayasan, yang mana pe lmbiayaan 

ditanggu lng olelh masyarakat, namu ln pelmelrintah ju lga melmbelrikan 

bantu lan pelmbiayaan.
34

 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat disimpu llkan bahwa 

selkolah melrulpakan lelmbaga pelndidikan yang sifatnya formal atau l non 

formal di mana pelndiriannya dilaku lkann ilelh nelgara manapu ln swasta 

delngan tu ljulan ulntulk melmbelrikan pelngajaran, me lngellola, dan 

melndidik para mu lrid mellaluli bimbingan yang dibe lrikan olelh para 

pelndidik ataul gulrul. Ada yang me lnyelbultkan delfinisi selkolah adalah 

satu l lelmbaga pelndidikan yang dirancang se lcara khulsuls ulntulk 
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melndidik siswa dalam pe lngawasan para pelngajar atau l gulrul. Jelnjang 

pelndidikan di selkolah biasanya mellipulti SD, SMP/SLTP, SMA/SLTA. 

2) Pelngelrtian Pelsantreln 

Pondok dan pelsantreln adalah du la kata yang antara satu l sama lain 

tidak bisa dipisahkan. Selcara eltimologi istilah Pondok awalnya belrasal 

dari bahasa Arab, fulndulq yang artinya rulang tidu lr, asrama, rulang 

pelnginapan ataul wisma seldelrhana. Seldangkan istilah pelsantreln belrasal 

dari kata santri. Ada ju lga pelndapat lain yang me lngatakan bahwa 

pelsantreln belrasal dari gabu lngan dula kata bahasa Sansakelrta, yakni 

sant yang belrarti manulsia baik dan tra yang belrmakna su lka melnolong. 

Delngan belgitul pelsantreln adalah telmpat pelndidikan manu lsia yang baik-

baik.
35

 

Melnulrult Zulbaidi, Pelsantreln melrulpakan satu lan pelndidikan yang 

melmiliki nilai-nilai kelagamaan. Nilai-nilai kelagamaan yang me lnjadi 

fokuls pelngelmbangan dalam pelsantreln itul diantaranya adalah ilmu l 

taulhid, hulkulm fiqih, u lkhulwah ta’awuln (kelrjasama), keltaatan, 

kelseldelrhanaaan, kelikhlasan, kelmandirian, dan belrbagai nilai ajaran 

agama islam yang me lnjadi tradisi pelsantreln.Sistelmm pelndidikan 

didalam pelsantreln melrulpakan sistelm pelndidikan yang u lnik sellain itu l, 

biasanya bangu lnan pelsantreln itul telrpisah delngan masyarakat se lkitar, 

dalam artian pelsantreln belrada di lingku lngan atau l komplelk selndiri 

tidak belrbaulr delngan masyarakat. Pe lsantreln ju lga bisa dise lbult selbagai 

miniatu lr dari masyarakat, karelna didalamnya  bangulnan-bangulan; 

ru lmah keldiaman pelngasu lh (Kyai) atau l yang dalam tradisi pe lsantreln 

dikelnal delngan “Ndalelm”, masjid, te lmpat pelngajaran (Diniyah), dan 

asrama telmpaat tinggal para santri. Se lmulanya belrada di baah satu l 

komando yaitu l dari pelngasulh ( Kyai). 

Seldangkan dalam pelngelrtian lain, pelsantreln belrasal dari kata 

santri delngan awalan pel- dan akhiran -an, yang belrarti telmpat ulntulk 
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tinggal dan be llajar siswanya, atau l dalam lingku lp pelsantreln dikelnal 

delngan santri. telrlelpas dari asal u lsull kata pelsantreln itu l dari mana yang 

jellas karaktelristik ultama dari pelsantreln adalah le lmbaga pelndidikan 

islam yang asli Indone lsia, yang sampai se lkarang me lnjadi salah satu l 

pelnyangga ataul pelnyelimbangan dalam kelhidulpan belrbangsa dan 

belrelgara di Indonelsia. 

Dari pelngelrtian di atas dapat disimpu llkan bahwa pelsantreln 

melrulpakan lelmbaga pelndidikan kelislaman di mana Pe lngasulh (Kyai) 

dan santrinya tinggal dalam satu l lokasi pelmulkiman yang me lmiliki 

karatelriatik ulnik didulkulng delngan bangu lnan ultama me llipulti : rulmah 

pelngasulh (Kyai), masjid, te lmpat bellajar diniyah, dan asrama se lbagai 

telmpat tinggal santri. 

3) Selkolah Belrbasis Pelsantreln 

Dari pelngelrtian dula istilah antara se lkolah dan pelsantreln bisa 

diambil kelsimpullan bahwa selkolah belrbasis pelsantreln adalah modell 

selkolah yang melngintelrgrasikan kelulnggullan siste lm pelndidikan yang 

disellelnggarakan di selkolah dan kelulnggullan siste lm pelndidikan di 

pelsantreln. Selkolah belrbasis pelsantreln ataul yang bisa disingkat de lngan 

selbultan SBP melnelrapkan modell mulltiplel intelllelgelncy ataul kelcelrdasan 

majelmulk yang mellipulti; kelcelrdasan spiritu lal kelagamaan, kelcakapan 

hidu lp, dan pelngulatan karaktelr kelbangsaan. Selkolah dan pelsantreln 

melrulpakan dula satu lan pelndidikan yang melmiliki kelulnggullan yang 

belrbelda. Bila melrelka belrjalan selndiri-selndiri, ada pote lnsi dan 

kelkulatan pelndidikan yang te lrbulang sia-sia. Bila keldulanya dapat 

disatu lkan akan lahir selbulah kelkulatan pelndidikan yang kompre lhelnsif. 

Prosels di selkolah melncangku lp belbelrapa dimelnsi : 1) Pe lndidikan 

(sikap, pelngelrahulan dan keltrampilan), 2) pelran sellelksi sosial yang 

melncangkulp pelmbelrian lelgalitas ( ijazah atau selrtifikat) dan sellelksi 



23 
 

 
 

telrhadap pellulang kelrja, 3) pelmbinaan pelselrta didik, dan 4) aktivitas 

kelmasyarakatan.
36

  

Mulncullnya sistelm selkolah belrbasis pelsantreln ini belrawal dari 

kelpeldullian pelsantreln telrhadap para alu lmninya, yang se ldari awal 

melmang belrniat tu lluls mondok u lntulk kelpelntingan akhirat. Hal te lrselbult 

bu lkan salah selsulatul yang salah, te ltapi jika me llihat pelrkelmbangan 

zaman dan ke ladaan saat ini nampaknyahal te lrselbu lt akan melnyelbabkan 

keltidakselimbangan dalam ke lhidulpannya, akhirnya dibelntulklah sistelm 

selkolah belrbasis pelsantreln delngan melmadulkan sistelm pelndidikan 

formal dan siste lm pelndidikan pelsantreln delngan me lngamati dan 

mellihat delngan selksama mu ltul pelndidikan yang dilahirkan dari masing-

masing siste lm. Lullulsnya diharapkan tidak hanya me lngulasai telntang 

ilmul-ilmul kelagamaan, teltapi ilmu l-ilmul modelreln selpelrti sains dan 

iptelk.  

Selkolah Belrbasis Pelsantreln (SBP) selcara nasional mu llai 

didelklarasikan tahuln 2008 silam de lngan ju lmlah anggota 25 SBP dan 

pada akhir tahu ln 2015 telrcatat belrkelmbang melnjadi 302 SBP. Dilihat 

dari prelstasi akadelmik pelselrta didik selkolah anggota SBP Me lngalami 

kelnaikan nilai Uljian Nasional se lsulai standar delngan angka ke llullulsan 

100% ( Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan RI ). 
37

 Dalam 

Selkolah Belrbasis Pelsantreln porsi pellajaran kelagamaan lelbih banyak 

dibandingkan delngan selkolah u lmulm yang biasanya hanya se lkitar 2-3 

jam pellajaran pelr minggu lnya, artinya prakte lk kelagamaan bisa lelbih 

fokuls dan delngan praktik-praktik yang konkrit. Bu lkan belrmaksuld 

ulntu lk melngelsampingkan ilmu l-ilmul ulmulm, teltapi lelbih pada 

melnye limbangkan antara konse lp pelndidikan selkolah dan pelsantreln. 

Tidak helran jika selkarang mu llai belrmulncullan selkolah delngan sistelm 

pelsantreln, bahkan tidak hanya ditingkat se lkolah, ditingkat pe lrgulrulan 
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tinggi ju lga suldah mu llai ada yang me lnelraapkan siste lm telrselbult. Ulntulk 

prelstasi ju lga tidak kalah de lngan selkolah pada u lmu lmnya, tidak hanya 

prelstasi dibidang agama, te ltapi dibidang u lmulm pu ln bisa dikatakan 

belrani belrsaing.
38

  

Pengembangan kultur dari kepesantrenan dapat manajemen 

sekolah tidak jauh beda dengan semangat pembntukan karakter peserta 

didiksebagaimana kebijakan pendidikan karakter pada system 

pendidikan nasional pada saat ini. Intergrasi di maksud diupayakan 

agar setiap pengelola layanan jasa pendidikan pada sekolah di sekitar 

pesantren juga memiliki karakter dan budaya pesantren dalam setiap 

tindakan manajemen yang dilakukannya. Selain menjadi tauladan bagi 

peserta didik adalah juga menjadikan budaya pesantren sebagai ruh 

atau jiwa yang melekat pada setiap tindakan pengelola sekolah.  

Adapun kultur pesantren yang diterapkan di Sekolah Berbasis 

Pesantren di antaranya : 

1. Pembiasaan membaca Al-Qur’an / Tadarus setiap mengawali 

keagiatan pembelajaran. 

2. Pembiasaan memperdalam lantunan-lantunan ayat Al-Qur’an 

setiap akan masuk kelas, jam istirahat, dan jam pulang sekolah 

melalui audio kelas. 

3. Pembinaan Al-Quran dan Hadits secara rutin. 

4. Adanya pola pembinaan guru secara terprogram. 

5. Pembiasaan shalat berjamaah 

6. Pembinaan baca tulis Al-Qur’an
39

 

B. Penelitian Terkait 

Bagian ini me lmulat hasil pe lnellitian-pelnellitian yang rellelvan yang 

suldah dilaku lkan selbellulmnya delngan maksuld agar telrlihat pelrsamaan dan 

                                                           
38

 Nurochim, Sekolah Berbasis Pesantren Sebagai Salah Satu Model Pendidikan Islam 

dalam Konsepsi Perubahan Sosial, 2016, Vol. 16, No. 1, hlm.80-85. 
39

 Agus Sarif,. “ Model Pendidikan Berbasis Pesantren Di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Kabupaten Banyumas. Skripsi. IAIN Purwokwerto.2019. hlm 67-68. 



25 
 

 
 

pelrbeldaan tu ljulan yang ingin dicapai. Pe lnellitian-pelnellitian telrselbult 

diantaranya: 

1. Pelnellitian delngan ju ldull “Pelningkatan Pelngulasaan Mu lfradat Mellaluli 

Pelngajian Kitab Pada Mahasiswa Ma’had Al-Birr Ulnismulh Makassar”. 

Pelnellitian ini dilakulkan olelh M. Ilham Mu lchtar
40

. 

Pelnellitian ini me lnjellaskan telntang belntulk pelningkatan 

pelngulasaan mu lfradat mahasiswa Ma’had Al- Birr Ulnismulh adalah 

bahwa melrelka dibimbing u lntulk melncatat seltiap mulfradat (kosakata) 

barul yang ditelmuli dan diminta ulntulk melngafalkannya. Pe lrsamaan 

pelnellitian ini yaitu l telrleltak pada obje lk pelnellitian yaitu l pelningkatan 

pelngulasaan dan yang ke ldulanya melnggulnakan me ltodel kulalitatif. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada foku ls pelnellitian, dimana pelnelliti ini le lbih 

melnitikbelratkan pada pelningkatan pelngulasaan mu lfradat, seldangkan 

pelnellitian yang akan dilaku lkan olelh pelnelliti lelbih melmfokulskan ke l 

pelningkatan pelngulasaan ilmu l agama mellaluli program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas. 

2. Pelnellitian delngan ju ldull “Pelningkatan Mu ltul Pelndidikan Mellaluli 

Pelngelmbangan Selkolah Belrbasis Pelsantreln” . Pelnellitian ini dilaku lkan 

olelh olelh Romlah Gany
41

. 

Hasil pelnellitian ini me lnulnjulkan bahwa pelningkatan mu ltu l 

pelndidikan ialah su latul prosels yang sistelmatis yang te lruls-melnelruls 

melningkatkan kulalitas prosels pelmbellajaran dan faktor-faktor yang 

belrkaitan delngan inpu lt ( raw inpu lt dan instrulmelntal inpu lt). Hal ini 

yang me lnyelbabkan pelnullis mellakulkan selsulatul pelnellitian telntang “ 

Pelningkatan Pelngulassan ilmul agama mellaluli program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln 
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Banyu lmas. Pelrlul di telgaskan pelnellitian ini melngelnai pelnellitian 

pelningkatan pelngulasaaan ilmu l agama bu lkanlah pelnellitian yang 

pelrtama dilakulkan, karelna selbellulmnya tellah dilakulkan pelnelliti 

maulpuln kelgiaatan telrkait hal di atas, yang pada intinya sama namu ln 

belrbelda dalam selgi telknik pelngulmpullan datanya. 

3. Pelnellitian delngan ju ldull “Pelningkatan Kulalitas Pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln”. 

Pelnellitian ini dilakulkan olelh olelh Maryatu ln Kiptiyah 
42

. 

Tuljulan pelnellitian te lrselbult ulntulk melngeltahuli Pelningkatan 

profelsionalismel gulrul dalam pelmbellajran pelndidikan agama islam di 

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln. Meltodel pelnellitian yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah me ltodel pelnellitian de lskriptif kulalitatif. 

Telknik pelngulmpullan data yang digu lnakan ialah te lknik wawancara, 

obselrvasi, dan doku lmelntasi. Telrdapat pelrsamaan dan pe lrbeldaan di atas 

delngan pelnellitian pelnelliti. Pelrsamaan pelnelliti ialah sama-sama 

melmbahas telntang pelningkatan delngan meltodel Kulalitatif. 

Pelrbeldaannya telrleltak pada foku ls dan loku ls pelnellitian, dimana pe lnelliti 

ini lelbih difokulskan pada pelningkatan ku lalitas pelmbellajaran 

pelndidikan agama islam se ldangkan, pelnelliti me lmfokulskan pada 

pelningkatan pelngulasaan ilmu l agama mellaluli program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln yakni SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas. 

4. Pelnellitian delngan ju ldull “Pelningkatan Pelngulasaan Matelri Hadits 

mellaluli Meltodel Relsitasi Pada Mahasiswa PAI FTIK U lIN Ar-Raniry”. 

Pelnellitian ini dilakulkan olelh olelh Bachtiar Ismail dan Ismail 

Darmini
43

. 
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Hasil pelnellitian ini me lnulnjulkan bahawa pelnelrapan meltode l 

relsitasi dapat melningkatkan kompe ltelnsi hafalan, pelnullisan hadits dan 

intelrprelstasi hadits pada Mahasiswa prodi Pelndidikan Agama Islam. 

Telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan antara pelnellitian di atas delngan 

pelnellitian pelnelliti. kelsamaan pelnelliti ini te lrleltak pada je lnis meltodel 

pelngulmpullan data, dan obse lrvasi. Jika pelnellitian ini yang dilakulkan 

adalah melnggulnakan me ltodel pelnellitian tindakan ke llas, seldangkan 

pelnullis melnggulnakan meltodel pelnellitian lapangan de lngan melnelliti 

Pelningkatan Pelngulasaan Ilmu l Agama mellaluli Program U lnggullan 

Selkolah Belrbasis Pelasntreln di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas.  

Belrdasarkan kajian te lrselbult pada karya-karya pelnellitian di atas, 

pelnelliti belrulsaha ulntulk melnelmulkan ataul melnelmpatkan posisi be lrbelda 

delngan kajian-kajian selbellulmnya dari pelnellitian yang su ldah di 

lakulkan. Dari pelnellitian di atas be llulm ada yang me lmbahas telntang 

pelningkatan pelngulasaan ilmu l agama mellaluli program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam pelnellitian ada be lbelrapa jelnis pelnellitian yang dapat 

dilaku lkan ataul digulnakan u lntulk melmelcahkan masalah yang se ldang 

ditelliti, diantaranya yaitu l jelnis pelnellitian ku lantitatif yang dibe ldakan 

melnjadi du la jelnis yaitul pelnellitian sulrvai dan pelnellitian elkspelrimeln. Yang 

keldula jelnis pelnellitian ku lalitatif, yang dibe lda kan me lnjadi lima yaitul 

felnomelnologi, pelnellitian groulndeld thelory, pelnellitian eltnografi, pelnellitian 

stu ldi kasu ls, dan pelnellitian delskriptif yang telrdiri dari pelnellitian tindakan, 

pelnellitian kelpulstakaan, dan pelnellitian komparatif.
44

 

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti melnggulnakan je lnis pelnellitian 

kulalitatif. Melnulrult Bogdan dan Taylor me lnye lbultkan bahwa pelnellitian 

kulalitatif adalah proseldulr pelnellitian yang me lnghasilkan data de lskriptif 

belrulpa kata-kata telrtullis atau l lisan dari orang-orang dan pe lrilakul yang 

dapat diamati. Dimana pe lnelliti akan mellaporkan dari hasil pe lnellitian 

belrdasarkan laporan pandangan dan data analisis data yang didapatkan dari 

lapangan, kelmuldian didelskripsikan dalam laporan pe lnelliti selcara rinci. 

Seldangkan me lnulrult Kirk & Mille lr melnjellaskan bahwa pe lnellitian ku lalitatif 

melrulpakan tradisi te lrtelntu l dalam ilmu l pelngeltahulan sosial yang selcara 

fulndamelntal belrgantulng pada pelngamatan (telrhadap) manu lsia dalam 

kawasannya se lndiri dan belrhulbulngan delngan orang-orang te lrselbult dalam 

istilah yang lainnya.
45

 

Dapat disimpu llkan bahwa pelnellitian ku lalitatif adalah pe lnellitian 

yang dilaku lkan delngan cara me lngulmpullkan data pada su latul latar alamiah 

yang belrtuljulan ulntulk melmelcahkan masalah atau l felnomelna yang 

belrlangsu lng. Pelnellitian ku lalitatif u lmulmnya su llit diu lkulr melnggulnakan 
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angka dan me lrulpakan pelnellitian yang belrhulbulngan delngan pelrilaku l 

(belhavior) dan pola manu lsia. 
46

  

Pelnellitian ku lalitatif melrulpakan pelnellitian yang dalam 

pelngu lmpullan datanya me llaluli wawancara, obselrvasi, dan doku lmelntasi 

delngan titik te lkan yang dimaknai selcara ku lalitatif. Dalam hal ini pe lnelliti 

akan melnelliti Upaya Meningkatkan Penguasaan Ilmu l Agama Ilam Me llaluli 

Program U lnggullan Selkolah Belrbasis Pelsantreln Di SMP Ma’arif NU l 2 

Kelmranjeln Banyulmas. Delngan delmikian pelnelliti melnggulnakan jelnis 

pelnellitian ku lalitatif karelna pelrmasalahan yang ditelliti belrsifat komplelks 

dan dinamis selhingga sullit ditelliti delngan melnggulnakan je lnis pelnellitian 

kulantitatif. Komple lks dalam hal ini adalah obje lk yang dite lliti yaitu l Upaya 

Meningkatkan Pelngulasaan Ilmu l Agama Islam Mellalu li Program Ulnggullan 

Selkolah Belrbasis Pelsantreln Di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyu lmas 

yang didalamnya te lrdapat pelrmasalahan yang komple lks dan dapat 

belrulbah-ulbah selsulai kondisi yang dialami oleh sulbjelk pelnellitian. 

B. Lokasi Penelitian  

Dalam pelnellitian ini pe lnullis melngambil lokasi di SMP Ma’arif NU l 

2 Kelmranjeln Banyulmas di Jl. Masjid Al- Hulda Sirau l Kelmranjeln 

Banyu lmas. Dalam pelnellitian ini, pelnullis melngambil lokasi di SMP 

Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas delngan pelrtimbangan : 

1. Pelningkaatan pelngulasaan ilmu l agama mellalu li program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln baik. 

2. Bellulm ada pelnellitian selbellulmnya di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmraneljeln 

Banyu lmas khulsulsnya pelnellitian telntang Upaya Me lningkatan 

Pelngu lasaan Ilmu l Agama Mellaluli Program Unggu llan Selkolah Belrbasis 

Pelsantreln. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat pelnellitian  

Pada pelnellitian ini, dilaku lkan di SMP  Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas. Telmpat lokasi pelnellitian belrada di De lsa Siraul Rt 02/ Rw 

02,Kelcamatan Kelmranjeln, Kabulpateln Banyulmas, Jawa Telngah.  

a) Profil SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln  

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln ini belrdiri seljak tahuln 2003. 

Telrleltak di Delsa Sirau l Kelcamatan Kelmranje ln Kabulpateln 

Banyulmas. Mu lla-mulla belrawal dari kelgellisahan para masyayikh 

Pondok Pelsantreln Rou ldhotull Qulr’an Sirau l karelna lingku lngan 

selkitar delsa Sirau l yang selkolahnya kulrang disiplin, dan ada 

kelinginan melmiliki selkolah yang melmpulnyai kelulnggullan ( dalam 

keldisiplinan, eltika, sopan santu ln, dan tahfidz). Gagasan te lrselbult 

mulncull karelna belrbagai pelrtimbangan yaitu l : 

a. Ulmat islam di wilayah Ke lcamatan Kelmranjeln mayoritas adalah 

warga Nahdlatull Ullama (NUl) selhingga selcara teloritis akan 

melmbelrikan dulkulngan pelnulh telrhadap le lmbaga pelndidikan 

MTS ataul SMPyang didirikan ole lh Nahdlatu ll Ullama (NUl) 

b. Melnye llelnggarakan le lmbaga pelndidikan yang waktu l bellajarnya 

tidak melngganggul pelmbellajaran di Madrasah Pondok Pe lsantreln 

c. Melnye llelnggarakan le lmbaga pelndidikan yang se lkaliguls bisa 

telmpat dakwah 

d. Di wilayah Kelcamatan Kelmranjeln khulsu lsnya Delsa Sirau l 

(bagian ultara) telrdapat 5 Madrasah Ibtidaiyah dan 20 Se lkolah 

Dasar yang selcara ku lantitas diharapkan dapat me lnjadi calon 

siswa barul. 

e. Banyak alu lmni MI atau l SD yang tidak bisa me llanjultkan 

madrasah karelna factor elkonomi, telrultama dari golongan anak 

yatim dan fakir miskin, se lhingga dianggap pe lrlul dibelrikan 

kelselmpatan bellajar mellaluli biaya yang mu lrah. 
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Dari gagasan telrselbult, pada awal tahu ln 2023, belrtelmpat di 

keldiaman Bapak Drs. KH. Atabik Yu lsulf Zulhdi ( Alm.) diadakan 

rapat belrsama Pelngu lruls Pondok Pelsantreln, delngan selbagian 

belrikult : 

1) Mulsyawirin selpakat ulntu lk melndirikan SMP Ma’arif. Je lnis 

selkolah ini dipilih karelna di samping me lngajarkan bidang stu ldi 

ulmulm, teltapi ju lga bidang stu ldi agama delngan porsi yang le lbih 

banyak. 

2) Nama yang dipilih adalah SMP Ma’arif kare lna di Delsa Sirau l 

ada pondok pelsantreln selhingga delngan harapan bisa 

melmpelrolelh belrkah, melnulmbulhkan selmangat ju lang dan 

muldah dikelnal masyarakat khu lsulsnya warga Nahdliyin. 

Belrdirinya selkolah ini tidak le lpas ju lga delngan adanya Pondok 

Pelsantreln Rouldhotu ll Qulr’an Siraul di bawah asu lhan Drs. KH. 

Atabik Yulsulf Zulhdi dan Ibu l Nyai Hj. Nulr Sochifah, yang siswa 

SMP ini hampir mayoritas adalah santri Pondok. Awal mu lla 

selkolah ini, melnulmpang di rulang Pondok Pe lsantreln karelna 

bellulm melmpulnyai geldulng selkolah, selhingga yang se lkolah 

adalah anak-anak yang ku lrang mampul yang dibiayai ole lh 

Pondok Pelsantreln. Akhirnya mellaluli sulrat pelrmohonan dari LP 

Ma’arif pelndidiran Nomor : 0302/IV/2003 te lrtanggal 2 April 

2003. 

Sellanjultnya mellaluli sulrat nomor : 425/1039B/2003, tanggal 12 

Meli 2003 kelpala kantor Dinas Pelndidikan Kabu lpateln Banyulmas 

Provinsi Jawa Telngah melmbelrikan ijin Opelrasional belrdinya SMP 

Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln. Belrdasarkan su lrat telrselbult pada tanggal 

12 Meli 2003 SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln melnelrima pelndaftaran 

siswa barul. Tanggal 12 Me li 2003 itullah yang dijadikan olelh 

Pelngulruls Yayasan dan SMP se lbagai hari lahirnya SMP Ma’arif NU l 

2 Kelmranjeln. 
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b) Visi dan Misi SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln (SMP Ulnggullan) 

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln (SMP Ulnggu llan) diprioritaskan 

ulntulk melnjadi selbulah selkolah yang patu lt melnjadi pelrcontohan, 

melnjadikan siswanya be lrkaraktelr dan mampu l belrkiprah dalam 

masyarakat telrultama di bidang agama dan moralnya. 

Adapuln Visi dan Misi SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

kabulpateln Banyulmas adalah selbagai belrikult : 

1) Visi  

Belriman, belrilmu l, telrampil, dan belrakhlaqull karimah 

2) Misi  

 Mellaksanakan pelmbellajaran dan bimbinan se lcara elfelktif 

selhingga seltiap siswa be lrkelmbang selcara optimal, selsulai 

delngan potelnsi yang dimiliki. 

 Melnulmbulhkan selmangat kelulnggullan selcara intelnsif 

kelpada sellulrulh warga selkolah. 

 Melndorong dan me lmbantu l seltiap siswa ulntulk melngelnali 

potelnsi dirinya, selhingga dapat belrkelmbang selcara optimal. 

 Melnulmbulhkan dan melndorong kelulnggullan dalam 

pelnelrapan ilmu l pelngeltahulan, telknologi, dan selni. 

 Melnulmbulhkan pelnghayatan telrhadap ajaran ahlu lssulnnah 

wal jamaah dan bu ldaya bangsa selhingga telrbanguln siswa 

yang kompelteln dan belrakhlak mullia. 

 Melndorong lu llulsan yang belrkulalitas, belrprelstasi, belrakhlak 

tinggi dan belrtaqwa pada Tu lhan Yang Maha E lsa.  

Adapuln alasan me lmilih telmpat pelnellitian di SMP Ma’arif NU l 

2 Kelmranjeln Banyulmas karelna SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyulmas melrulpakan lelmbaga pelndidikan selkolah yang be lrstatuls 

swasta belrlokasi di Delsa Siraul Rt 02/ Rw 02 dan se lkolah satu l-

satulnya SMP di Kelcamatan Kelmranjeln yang me lnye llelnggarakan 

gelrakan pelndidikan Selkolah Melnelngah Yang Be lrbasis Pelsantreln. 
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2. Waktu l Pelnellitian  

Adapuln pelnelleltian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agu lstu ls 2023 

sampai 12 Janu lari 2024 di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyulmas. 

Pelnellitian ini dilaksanakan de lngan tiga tahap yaitu l pelrelncanaan 

pelnellitian, pellaksanaan pelnellitian, dan pelnyulsu lnan laporan akhir 

pelnellitian.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbjelk Pelnellitian  

Sulbjelk pelnellitian adalah se lsulatul yang ditelliti dapat be lrulpa orang, 

belnda, ataul organisasi (lelmbaga). Pada dasarnya su lbjelk pelnellitian 

adalah orang yang akan me lnarik kelsimpullan dari hasil pe lnellitian.
47

 

Adapu ln sulbjelk pelnellitian ini adalah : 

a. Ari Agulng Parmono, s. Th. I, M. Pd. I, se llakul Kelpala Selkolah SMP 

Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas. 

b. M. Sofingi, S. Pd, Sellakul Keltula Program Ulnggu llan SMP Ma’arif 

NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas. 

c. Ulstaz dan Ulstazah SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas  

2. Objelk Pelnellitian  

Objelk pelnellitian dalam pelnellitian ku lalitatif me lrulpakan objelk 

alamiah ataul natulral seltting, selhingga dalam pelnellitian ku lalitatif selring 

diselbult delngan natu lralistik. Objelk alamiyah adalah obje lk yang apa 

adanya dan tidak atau l bellulm pelrnah dimanipu llasi olelh pelnelliti selhingga 

kondisi pada saat pe lnelliti me lmasulki objelk, seltellah melmasulki objelk , 

maulpuln seltellah kellular dari obje lk rellativel tidak belru lbah.
48

 Objelk dalam 

pelnellitian ini me lrulpakan Upaya Meningkatkan Pe lngulasaan Ilmul 

Agama Islam Mellaluli Program Ulnggullan Selkolah Belrbasis Pelsantreln 

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas.  
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 Amiruddin, Ickhsanto Wahyudi, dkk, Metodologi Penelitian Menejemen, ( Padang, PT 

Global Eksekutif Teknologi: 2022), hlm. 95. 
48

 Amiruddin…, Metodologi Penelitian Manajemen…,hlm. 95. 



34 
 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data me lrulpakan langkah yang paling strate lgis 

dalam pelnellitian, karelna tu ljulan u ltama dari pelnellitian adalah me lndapatkan 

data. Melnulrult Sulgiyono telrdapat elmpat telknik dalam pelngulmpullan data 

yang digu lnakan yaitu l : 

1. Telknik Obselrvasi  

Obselrvasi adalah pelncatatan ataul pelninjau lan yang dilaku lkan 

selcara siste lmatis telrhadap sulatul gejala yang tampak atau l mulncull pada 

objelk pelnellitian. Kelgiatan obselrvasi melrulpakan aktivitas pe lngamatan 

delngan melnggulnakan pancaindra u lntulk melmpelrolelh informasi.
49

 

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti melnggulnakan te lknik obselrvasi 

langsu lng. Mellaluli telknik obselrvasi pelnelliti akan me llakulkan 

pelngamatan selcara langsu lng telrhadap kelgiatan yang seldang dilaku lkan 

di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyulmas. Pelnelliti akan belrpadulan 

pada peldoman obselrvasi delngan tu ljulan ulntulk melmpelrmuldah prosels 

pelngamatan yang dilaku lkan dalam melngamati gambaran u lmulm upaya 

meningkatkan pelngulasaan ilmu l agama Islam mellalu li program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln.  

2. Telknik Wawancara 

Wawancara ataul intelrvielw adalah salah satu l belntu lk komu lnikasi 

velrbal selpelrti pelrcakapan yang belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh dan 

melngulmpullkan informasi atau l dapat ju lga diartikan se lbagai su latul telknik 

pelngu lmpullan data yang dilaku lkan delngan melngaju lkan dan melnjawab 

pelrtanyaan atau l pelnelliti delngan objelk yang ditelliti.
50

  

Telknik wawancara ini du lgulnakan ulntulk melmpelrolelh informasi 

melngelnai Upaya Meningkatkan Pe lngulasaan Ilmu l Agama Islam Mellaluli 

Program U lnggullan Selkolah Belrbasis Pelsantreln yang ditu ljulkan kelpada 

kelpala selkolah, keltula program u lnggullan, ulstaz dan u lstazah dan pelselrta 

                                                           
49

  Feny Rita Fiantika, dkk, Metoodologi Penelitian Kualitatif, ( Padang, PT. Global 

Eksekutif Teknologi: 2022), hlm. 13. 
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2021), hlm.146. 
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didik SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyu lmas. Pelnelliti melnggulnakan 

telknik wawancara se lmi belrstrulktulr, telknik telrselbult belrfokuls pada topik 

telrtelntul yang ditelliti, teltapi bisa ditinjau l kelmbali se ltellah diadakan 

wawancara se lbab gagasan atau l prelselpsi yang mu lncull kelmuldian. 

Sulmbelr wawancara dalam pe lnellitian ini yaitu l kelpada kelpala selkolah, 

keltu la program u lnggullan, u lstaz dan u lstazah dan pe lselrta didik SMP 

Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas 

3. Telknik  Doku lmelntasi  

Dokulmeln melrulpakan catatan pelristiwa yang su ldah belrlalul. 

Dokulmeln bisa belrbelntu lk tu llisan, gambaran, atau l karya-karya 

monu lmelntal dari selselorang.
51

 Dalam meltodel doku lmelntasi pelnelliti 

melnggulnakan dalam pelngu lmpullan data langsu lng dari lokasi pe lnellitian. 

Selpelrti profil selkolah, foto-foto kelgiatan pelnellitian yang be lrkaitan 

delngan upaya meningkatkan pe lngulasaan ilmu l agama Islam me llaluli 

program u lnggullan selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 

Kelmranjeln Banyulmas, dan lain selbagainya. 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan belbelrapa prosels analisis 

data lapangan selsulai modell Milels dan Hulbelrman yakni se lbagai belrikult : 

a. Data Reldulction (Reldulksi Data ) 

Reldulksi data melrulpakan salah satu l telknik analisis data, yang 

mana pelnelliti haruls melmilih hal-hal pokok, me lrangkulm selrta 

melmfokulskan pada hal-hal pelnting.
52

 Dalam pelnellitian ini seltellah 

pelnelliti sellelsai melmaparkan hasil wawancara, obse lrvasi, data 

doku lmelntasi, kelmuldian pelnelliti mellakulkan reldulksi data delngan 

melnganalisis dan melmilih belbelrapa hal yang se lsulai delngan fokuls 

pelnellitian. Adapu ln fokuls pelnellitiannya adalah upaya meningkatkan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dn R&D,( Bandung: 

Alfabeta,2016), hlm. 240. 
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pelngulasaan ilmul agama Islam me llaluli program u lnggullan selkolah 

belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas. 

b. Data Display (Pelnyajian Data) 

Seltellah mellaluli prosels reldulksi data, maka pe lnelliti pelrlul 

melndisplaykan data atau l dalam artii lain yaitul melnyajikan data.
53

 

Melndisplay data dapat dilaku lkan delngan belntulk bagan, u liraian singkat 

yang belrsifat naratif, hu lbulngan antara katagori dan se ljelnisnya. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melnyajikan data dalam be lntu lk telks ataul tullisan 

yang kelmuldian diu lraikan dan di jabarkan. Adapu ln pelnyajian data yang 

dilaku lkan adalah data-data yang belrkaitan delngan upaya 

meningkatkan pelngulasaan ilmul agama mellaluli program u lnggullan 

selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyu lmas. 

c. Pelnarikan Kelsimpullan 

Langkah telrakhir dalam analisis data ku lalitatif adalah 

melmvelrivikasi data dan me lnyimpullkan data. Melnarik kelsimpullan atau l 

velrifikasi melrulpakan su latu l ulsaha ulntulk melncari atau l melmahami 

makna/arti, pola-pola, keltelratulara, alu lr, selbab akibat atau l proposisi.
54

 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

Validitas data ataul bisa dise lbult delngan kelabsahan data sangat 

pelnting dalam prose ls pelnellitian. Keltelrseldiaan data dalam konte lks 

pelnellitian ku lalitatif akan me lnelntulkan tingkat aku lrasi pelnellitian yang 

dilaku lkan. Agar kelsimpullan yang ditarik dalam pe lnellitian ini aku lrat dan 

dapat di intelrprelstasikan, maka pelnelliti mellakulkan u lji validitas data 

melngelnai upaya meningkatkan pe lngulasaan ilmu l agama Islam me llaluli 

program u lnggullan selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma;arif NU l 2 

Kelmranjeln Banyulmas. 
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Adapuln telknik velrifikasi yang akan pe lnelliti  gu lnakan adalah 

triangu llasi. Triangu llasi melrulpakan su latul telknik u lntulk melngulji 

kreldibilitas, dide lfinisikan selbagai pelmelriksaan data dari su lmbelr yang 

belrbelda delngan cara yang be lrbelda dan waktu l yang belrbelda. Dalam hal ini, 

triangu llasi dilakulkan delngan melnyellaraskan data wawancara, obse lrvasi, 

dan doku lmeln. Dalam triangu llasi ini melmulngkinkan pelnelliti ulntullk 

melngelvalulasi telmulan pelnellitian, me lmpelrbaiki kelsalahan su lmbelr data, 

selcara su lkarella melmbelrikan informasi tambahan te lrmasulk informan 

dalam bidang stu ldi, melnciptakan kelselmpatan ulntulk melringkas selbagai 

langkah awal dalam me lnganalisis data me lngelvalu lasi validitas ke lculkulpan 

kelsellu lrulhan data yang telrkulmpu ll.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan, 

diantaranya tahap pra-penelitian dan tahap penelitian. Pada tahap pra-

penelitian, peneliti melakukan survey dan meminta permohonan izin 

penelitian. Kemudian pada tahap penelitian, peneliti melaksanakan observasi 

serta mengumpulkan data dari narasumber atau informan yang memiliki 

kaitan dengan penelitian. Proses penelitian ini dilaksanakan sekitar enam 

bulan yakni dimulai dari bulan Agustus 2023 hingga Januari 2024.  

Data yang telah diperoleh setelah melaksanakan penelitian melalui 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan 

cara menarik kesimpulan. Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan hasil 

penelitian dalam sub bab berikut agar lebih mudah dipahami. 

1. Program U lnggu llan SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas  

SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas melrulpakan salah satu l 

selkolah yang banyak diminati olelh siswa barul, selkitar 95% pelndaftar dari 

lular Jawa Telngah selpelrti Sulmatra, Jakarta, Jawa Barat.  

KELAS  

  JUMLAH 

SISWA 

 

2020/2021 2021/2022 2022/2023 

VII 176 168 94 

VIII 177 172 117 

IX 139 138 151 

JUMLAH  492 478 362 

Tabel 1.1 Data Siswa 3 Tahun Terakhir 

SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas
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Salah satu l hal yang melnarik dari selkolah ini adalah adanya program 

ulnggu llan. Program u lnggullan di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln  

melrulpakan su latul program yang ditu ljulkan ulntulk melmbantul siswa yang 

melngalami kelsullitan bellajar di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln. Adapuln 

program u lnggullan ini yang se lring di selbult delngan Nol Jam sangatlah 

melmbantu l dalam kelgiatan maulpuln pelmbellajaran yang lainnya.
55

 Salah 

satul faktor yang dapat me lrulbah upaya meningkatkan pe lngulasaan ilmu l 

agama Islam pelselrta didik me lnjadi lelbih baik adalah bagaimana dalam 

pellaksanaan program-program selkolah yang melmang difoku lskan pada 

pelningkatan ku lalitas ilmu l agama mellaluli adanya program u lnggullan 

telrselbu lt. Dalam pelnellitian ini pe lnullis melmfokulskan 2 (dula) program 

ulnggu llan di selkolah yang belrbasis pelsantreln. Keldula program u lnggullan 

telrselbu lt adalah Tahfidz Al- Qulr’an dan Kajian Kitab Ku lning. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanalan oleh peneliti bahwa 

pelmbellajaran nol jam dimu llai pada pu lkull 06.45 – 07.30 WIB. Se llulrulh 

siswa wajib hadir se lbellulm lima me lnit pelmbellajaran program nol jam di 

mullai, ulntulk melmbaca asmaull hulsna telrlelbih dahullul. Pelmbellajaran kitab 

kulning dan tahfidzu ll qulr’an dilaku lkan selcara telrorganisasi selsulai delngan 

tingkatan kellasnya. Program ini su ldah belrjalan sellama 18 tahu ln seljak 

belrdirinya SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas.  

Tingkatan program u lnggu llan nol jam antar kellas melmiliki pelrbeldaan 

diantaranya di kellas VII (tuljulh) dan VIII (dellapan) ada matelri telntang 

Nahwul Shorof seldangkan di ke llas IX (Selmbilan) lelbih di fokulskan pada 

Tahfidz Al-Qulr’an selhingga matelri telntang Nahwul Shorofnya ditiadakan. 

Kajian kitab ku lning bulkan hanya melmbahas matelri telntang fiqih saja, 

mellainkan ju lga melngelnai akhlak, dan hadits se lpelrti yang disampaikan 

olelh keltula program Nol Jam di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas: 

“di program ulnggullan itu l julga dipellajari kitab-kitab akhlak tidak 

hanya foku ls dalam tahfidz julga nahwul shorof, melrelka ju lga bellajar 
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telntang akhlak. Sellain itu l melrelka ju lga diajari matelri fiqih yang jellas 

di pakai dalam kelhidulpan selhari-hari”
56

 

 

Adapu ln program u lnggullan ini yang se lring di selbu lt delngan Nol Jam 

sangatlah me lmbantul dalam kelgiatan maulpuln pelmbellajaran yang lainnya. 

Di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln melmiliki telnaga pelndidik yang 

melngajar program u lnggullan ataul nol jam yang belrasal dari u lstadz atau l 

ulstadzah pondok Pe lsantreln Rou ldhotull Qulr’an Sirau l yaitul Ibul Bariah 

Sulciati melngajar kellas VII (tu ljulh) delngan matelri mabadiu ll fiqiyah julz 1, 

Bapak Fatin Fau lzi melngajar kellas VII (tu ljulh) delngan mate lri akhlak, Fira 

Salsabila Fau lzi melngajar kellas VII (tu ljulh) delngan matelri Tahfidz 1, Dian 

Listiani me lngajar kellas VIII (dellapan) delngan matelri akhlak, Nilna Mu lna 

melngajar kellas VIII (dellapan) delngan matelri tahfidz 2, Bapak Sobirin 

melngajar kellas VII (tuljulh) dan kellas VIII (dellapan) delngan matelri nahwul 

shorof, Bapak Rohmat me lngajar  kellas VIII (dellapan) delngan matelri 

mabadiu ll fiqiyah julz 2, Elrna Nulr safitri melngajar  kellas IX (Selmbilan) 

delngan matelri akhlak, Faiq Qotu ll Azkiya melngajar  ke llas IX (Selmbilan) 

delngan matelri mabadiull fiqiyah julz 3. Ellok Farida me lngajar  kellas IX 

(Selmbilan) delngan Tahfidz 3. 

NO Kelas Pelajaran Pengampu 

1. VII (Tujuh) Mabadi Fikhiyah Juz 1 Bariah Suciati 

Akhlaq Fatin Fauzi 

Jurumiyah M. Sofingi 

Tahfidz  Virasalsabila 

2. VIII (Delapan) Akhlaq  Dian Listiani 

Mabadi Fikhiyah Juz 2 Rohmat 

Nahwu Sorof Sobirin 
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Tahfidz 2 Nilna Muna 

3.  IX (Sembilan) Akhlaq Erna Nur Safitri 

Mabadi Fikhiyah Juz 3 Faiq 

Tahfidz 3 Elok Farida 

Kuni Nabila 

Naelul 

Mukaromah 

Ainur Rohmah 

Tabel 1.2 Pengampu Program Nol Jam 

Pellaksnaan program u lnggu llan ataul nol jam di SMP Ma’arif NU l 2 

Kelmranjeln tellah belrjalan sellama 18 tahu ln seljak belrdirinya selkolah. 

Program ini be lrjalan selcara telrtib, gulrul-gulrulnya ju lga melmbelrikan contoh 

dan telladan yang baik. Sellain itu l melrelka telgas dalam me lngajar siswanya, 

keltika siswa datang te lrlambat saat me lngiku lti program nol jam maka siswa 

telrselbu lt melndapatkan hulkulman ataul taziran yang be lrulpa hafalan selsulai 

delngan jadwal program nol jam yang se ldang belrlangsu lng.  

Visi dan tuljulan yang me lnjadi peldoman program yakni, konsiste lnsi 

praktelk, kelrulkulnan dan kolaborasi. Tu ljulan diadakannya program u lnggullan 

ataul nol jam adalah u lntulk melningkatkan keldisiplinan siswa, me lningkatkan 

pelngu lasaan ilmu l agama siswa belrulpa keltrampilan me lnghafal su lrat-sulrat 

pelnting dalam al-qulr’an dan ju lz ‘amma, melningkatkan keltrampilan siswa 

dalam melmbaca dan melmaknai kitab ku lning selrta dapat me lningkatkan 

kulalitas akhlak ju lga adap siswa kelpada gulrul, orang tu la dan masyarakat.  

Pellaksnaan program u lnggu llan ataul nol jam yang dilaksanakan di 

dalam kellas yang nyaman dan be lrsih, karna seltiap selbellulm masulk 

pelmbellajaran ada jadwal pike lt kellas. Selhingga siswa dapat be llajar delngan 

kondu lsif dan konselntelrasi dalam kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng, 

program selkolah ju lga melnelkankan akadelmik delngan fokuls telrhadap 

prelstasi. Program nol jam dimu llai pulkull 06.45 sampai delngan pulkull 07.30 

WIB. Dalam program nol jam ada be lbelrapa pellajaran kitab ku lning delngan 
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tingkatan kellas masing-masing. Adapu ln dikellas VII (tu ljulh) mabadi fiqiyah 

julz 1, akhlak dan tahfidz 1. Seldangkan dikellas VIII (dellapan) ada mabadi 

fiqiyah julz 2, akhlak, tahfidz II dan nahwu l Shorof. se ldangkan dikellas IX 

(Selmbilan) beldanya tidak ada kajian nahwu l shorof dan tahfidznya itu l 

melnghafal su lrah al-baqarah dan seltelrulsnya. 

Pelmantaulan dalam pelningkatan yang belrfulngsi u lntulk melmonitoring 

siswa dan me lnilai pelrforma selkolah. Elvalulasi program u lnggullan ulntulk nol 

jam melnggulnakan prel telst dan post te lst. Prel telst dilaku lkan keltika siswa 

melndaftar selkolah di SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas, pada tels 

ini siswa dibe lrikan soal melngelnai baca tu llis Al-Qulr’an dan pe lrtanyaan 

melngelnai fikih dan tahfidz ulntu lk dikelrjakan siswa dise lkolah. sellanjultnya 

pos telst yang melrulpakan elvalu lasi siwa seltellah mellaksanakan program 

ulnggu llan seltiap elnam bullan selkali diakhir selmelstelr yang dise lbult delngan 

uljian program u lnggullan. Uljian program u lnggullan telrselbult dilaksanakan 2 

minggu l selbellulm UlTS ataul UlAS yang dibagi me lnjadi du la belntulk tels yaitul 

tels telrtullis dan lisan. U lntulk kellas VII (tuljulh dan) VIII (dellapan) tels telrtullis 

yang dilaksanakan se llama tiga hari se ldangkan u lntulk kellas IX (Selmbilan) 

dilaksanakan sellama elmpat hari dan u lntulk tels lisannya dilaksanakan 

sellama satu l minggul. Keltika tels telrtullis siswa me lnggulnakan lelmbar 

jawaban u lntulk melnjawab pelrtanyan-pelrtanyaan me lngelnai matelri 

pelmbellajaan yang tellah diajarkan me llipulti, kellas VII (tu ljulh) selpelrti 

Mabadi Fiqiyah  Julz 1, Akhlak, Nahwul Shorof dan Tahfidz Al-Qulr’an 1. 

Kellas VIII (dellapan) selpelrti Akhlak, Nahwul Shorof, Mabadi Fiqiyah Julz 2 

dan Tahfidz Al-Qulr’an 2. Kellas IX (Selmbilan) selpelrti Tahfidz Al-Qulr’an 3 

Akhlak dan Mabadi Fiqiyah  Julz 3. Seldangkan keltika  te ls lisan siswa 

melmbaca kitab se lpelrti kitab Akhlak Lil Banin, kitab Julrulmiyah  dan kitab 

Mabadi Fiqiyah kelmuldian u lntulk hafalannya selpelrti hafalan Nadhzom 

Julrulmiyah, hafalan su lratan pelnting ataul hafalan julz 30 (julz ‘amma).  

Seltellah siswa melnyellelsaikan u ljian program u lnggu llan ataul nol jam 

yang dilaksanakan se llama tiga minggu l maka siswa akan me lndapatkan 

laporan hasil be llajar atau l raport program u lnggullan selhingga siswa dan 
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orang tu la dapat melngeltahuli hasil bellajar siswa. Se llain itul ulntulk 

melngelvalulasi pelrforma selkolah dan ju lga program u lnggu llan ataul nol jam 

maka diadakan rapat ru ltinan seltiap tiga bu llan selkali yang dihadiri ole lh 

sellulru lh gulrul nol jam.  

Tu ljulan diadakannya program u lnggullan atau l nol jam yaitul 

melningkatkan keldisiplinan siswa, me lningkatkan keltrampilan iswa 

melmbaca kitab ku lning dan bisa me lmaknai kitab ku lning, melningkatkan 

keltrampilan dalam me lnghafal su lrat telrtelntul dalam Al-Qulr’an dan Ju lz 

‘Amma selrta dapat melningkatkan pelngulasaan ilmu l agama Islam siswa. 

Belntu lk kelrjasama antara du la instansi yaitu l selkolah dan pondok dalam 

melmbantu l program ulnggullan ataul nol jam adalah yaitu l delngan telnaga 

pelndidik program u lnggullan selbagian dari pondok pe lsantreln Rouldhotull 

Qulr’an. 

2. Jelnis-jelnis Program U lnggullan SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

Banyulmas 

a. Tahfidz Al-Qulr’an  

Tahfidz ataul hafalan belrasal dari kata “hafal” yang artinya te llah 

masulk dalam ingatan atau l dapat melngulcapkan dilu lar kelpala tanpa 

mellihat bulkul ataul catatan lain. Adapu ln program u lnggullan tahfidz al-

qu lr’an di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyu lmas melmiliki 

pelrbeldaan antar kellas ataul selsulai tingkatannya. U lntulk kellas VII 

(tuljulh) targelt tahfidz al-qulr’an adalah hafal Ju lz ‘ama (Julz 30). 

Kelmuldian ulntulk kellas VIII (dellapan) targelt tahfidz al-qulr’an hafal 

su lratan pelnting diantaranya Su lrah Taha, su lrah Yasin, su lrah Al-

Mu llk,dan sulrah Ar-Rahman. Sellanjultnya ulntulk kellas IX targelt tahfidz 

al-qulr’an adalah hafal ju lz 1 dan seltelrulsnya. Se lbagaimana yang 

disampaikan olelh  Farah Me lyrizka Tyaswoko salah satu l siswa kellas 

VIII C SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyulmas: 

“ Tahfidz ataul hafalan itu l ada dula jadwal yaitu l pada hari selnin 

dan sellasa. Hari selnin ulntulk matelri dan hari se llasa ulntulk 

matani/melngafsahi. Ulntulk matelri itul melmbahas te lntang tajwid 

dan sholawat nu lrizati. Adapu ln sulratan pelnting yang dihafal itul 
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ada Sulrah Taha, su lrah Yasin, sulrah Al-Mullk, sulrah Al- Fath, sulrah 

Al-Waqiah dan sulrah Ar-Rahman.”
57

 

 

Pelnelrapan dalam program tahfidz Al-Qulran di SMP Ma’arif NU l 2 

Kelmranjeln, melmpulnai targelt hafalan minimal de lngan melngeldapkan 

ku lalitas hafalan selrta pellafadzan hu lrul Al-Qulr’an delngan baik. Dalam 

melncapai targelt dan kelmajulan hafalan, telntulnya tidak le lpas dari 

pelngellolaan pelmbellajaran nol jam. Me lnulrult ulstadzah Nilna Mulna 

melngulngkapkan bahwa siswa dalam pe lnghafal Al-Qulr’an dalam 

melndapatkan hafalan yang lancar dan ku lalitas yang se lsulai delngan 

kaidah-kaidah ilmu l tajwid itu l tidak telrlelpas dari prose ls pelmbellajaran 

yang dipe lrolelh dan ju lga pelran gulrul selbagai selorang manaje lr organisasi 

di dalam kellas.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

program nol jam tahfidz pembelajaran diawali dengan membaca al-

qur’an dengan tartil, kemudian mengulang hafalan (muraja’ah) pada 

pertemuan sebelumnya. Selain menghafal siswa juga mempelajari 

materi mengenai bacaan al-qur’an dan ilmu tajwid yang pedomannya 

menggunakan buku tajwid yang merupakan terjemahan dari kitab 

hidayatussibyan. 

Kelbelrhasilan pellaksanaan program u lnggullan ataul nol jam di 

program tahfidz Al-Qulr’an telntulnya bisa dilihat dari capaian atau l 

targelt hafalan yang dipe lrolelh seltiap siswa. Karelna dalam proselsnya, 

program tahfidz Al-Qulr’an di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln 

melnelkankan bahwa sellain targelt hafalan ku lalitas dalam me lmbaca Al-

Qu lr’an melrulpakan hal u ltama yang sangat dipe lrhatikan. Sellain itul 

program tahfid Al-Qulr’an le lbih ulnggull dibandingkan delngan program 

ulnggu llan ataul nol jam yang lainnya. Dalam be lbelrapa tahuln telrakhir 

banyak siswa lu llulsan di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln yang su ldah 

hafal 5 ju lz bahkan ada ju lga yang su ldah hafal 30 ju lz. Siswa yang 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Farah Meyrizka Tyaswoko, siswa kelas VIII C 

SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 11 Januari 2024 pukul 12.30 WIB. 
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melnacapai hafalan le lbih dari 5 julz melndapatkan pelnghargaan yang 

belrulpa piagam dan u lang pelmbinaan selbagai belntu lk aprelsiasi selkolah 

telrhadap prelstasi melrelka. 

Kelmuldian keltelrkaitan program u lnggullan delngan mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam khulsulsnya di program nol jam tahfidz al-

qu lr’an itu l dalam program tahfidz ada pe llajaran-pellajaran tahfidz yang 

melmbahas telntang bacaan-bacaan dalam al-qulran (tajwid), kelmuldian 

ada ju lga telntang melnghafal hadist-hadits yang mana itu l ada dalam 

pellajaran PAI.  

b. Kajian Kitab Kulning  

Program pelmbellajaran kajian kitab ku lning di SMP Ma’arif  NU l 2 

Kelmranjeln Banyu lmas  ini se lbagai salah satu l prosels kelgiatan bellajar 

melngajar antara gu lrul delngan siswa  melnggu lnakan kitab-kitab 

kelagamaan yang belrbahasa arab, karya para u llama’  pada zaman 

dahu llul tanpa dibelri harokat dan diceltak delngan kelrta warna ku lning  

yang selring diselbult delngan Al-Tulrats.  

Adapuln kitab ku lning yang dikaji dalam program nol jam 

diantaranyan :  

1) Akhlak Lil Banin Ju lz 1 dan 2 

Kitab Akhlak Lil Banin karya Ulstadz ‘Ulmar Baradja adalah 

kitab yang melmbahas telntang akhlak khulsuls bagi pu ltra. delmikian 

ini karelna pultra selkarang akan me lnjadi sosok pelmimpin dimasa 

melndatang. Apabila ia be lsar dalam akhlak yang mu llia dan tulmbulh 

delngan pelndidikan yang belnar, maka ia pu ln akan me lnjadi sosok 

yang akan dianult dipatu lhi anak-anaknya.
58

  

Adapuln kitab yang dikaji di kellas VII (tu ljulh) yaitul kitab 

Akhlak Lil Banin julz 1 yang diampu l olelh Bapak Fatin Fau lzi. 

Dalam pelmbellajaranya meldia yang digu lnakan yaitu l melnggulnakan 

papan tu llis, bulkul, dan kitab. Pada mu llanya pelmbellajaan akhlak 
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 Nada Asrir Rohmah.2020. “Ruang Lingkyp san Metode Penddikan Akhlak Telaah 

Hadits-hadits Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 4,” Skripsi. Surabaya: UIN Sunan Ampel. 
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lelbih melmfokulskan pada pellatihan pelgonnya saja tidak pada 

matelri akhlaknya, delngan tu luljulan agar keltika su ldah dikellas VIII 

(dellapan) siswa su ldah bisa me lmpraktelkan selhingga su ldah telrbiasa 

melnullis pelgon. Kelmuldian seltellah pelrtelngahan se lmelstelr baru l 

masulk matelri akhlak. 

 Seldangkan kitab yang di kaji di ke llas VIII (de llapan) kitab 

Akhlak Lil Banin julz 2 yang diampul olelh Dian Listiana. Me ldia 

yang digu lnakan di kellas VIII (de llapan) juga sama yaitu l kitab dan 

bulkul tullis, karelna di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln siswa tidak 

dipelrbolelhkan melmbawa alat-alat ellelktronik. Sellain itul, dalam 

pelmbellajarannya di tambah delngan tu lgas individul ataul 

pelrkellompok ulntulk melmprelselntasikan melngelnai matelri yang tellah 

ditulgaskan.  

“dalam pelmbellajaran, meldia yang digu lnakan hanya kitab dan 

alat tu llis saja karelna siswa tidak bole lh melmbawa HP. jadi hanya 

melnggulnakan kitab yang ada matannya te lruls sama yang ada 

pelnjellasan bahasa Indonelsianya.”
59

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kitab Akhal Lil Banin Juz 1
60
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 Wawancara yang dilakukan dengan Dian Listianti, Ustadzah pengampu akhlak kelas 

VIII SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 12 Januari 2024 pukul 20.30 WIB. 
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 Dokumentasi kelas VII A SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas. 
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Gambar 1.2 Kitab Akhlak Lin Banin Juz 2 

 

Gambar 1.3 Kitab Akhlak Lil Banin Juz 3 

Dalam program u lnggullan ataul nol jam pellajaran Akhlakull Lil 

Banin sangatlah pelnting pada kelselharian siswa. Be lrawal dari 

selbelrapa pelntingnya ke lbelradaan akhlak, U lmar Ibnul Ahmad 

Barjah, dalam kitab Akhlaqu ll Lil Banin. Melmbelri pandangan 

telntang pelntingnya pelnanaman pelndidikan akhlak yang haru ls di 

mullai dari kelcil. Melnulrult Bapak Fatin Faozi se llakul ulstadz program 

nol jam pellajaran akhlak, bahwa dalam kitab Akhlaqu ll Lil Banin 

melmbahas telntang akhlak ke lpada Allah, akhlak ke lpada diri selndiri, 

akhlak telrhadap diri selndiri, akhlak kelpada  orang tu la,akhlak 

telrhadap lingku lngan. Dimana kajian akhlak ini dapat me lmbimbing 

siswa ulntulk melnjadi selselorang yang belrakhlaku ll karimah baik 
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kelpada diri selndiri, kelpada Allah, dan kelpada orang-orang yang 

ada diselkitarnya. 

2) Julrulmiyah 

Matan ju lrulmiyah melrulpakan kitab karangan Abu l Abdillah 

Mulhammad bin Dawu ld As-Shonhaji ataul Syaikh Shonhaji yang 

melmbahas melngelnai dasar-dasar tata bahasa (gramatika) Arab 

selcara lelngkap dan padat. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti, kajian 

julrulmiyah di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln  hanya dikhu lsulskan 

ulntulk kellas VII (tuljulh) dan kellas VII (dellapan), seldangkan di kellas 

IX (selmbilan) matan ju lrulmiyah ditiadakan dan dalam hal ini 

pelnelliti melmfokulskan di kellas VIII (dellapan). Pembelajaran 

jurumiyah yang dilaksanakan di kelas VII (delapan) A, diawali 

dengan berdo’a yakni dengan membaca asmaul husna bersama-

sama sembari menunggu ustadz datang. Setelah ustadz datang, 

siswa melaksanakan pembelajaran. Ustadz mengulas kembali 

mataeri dan menanyakan ulang mataeri yang telah disampaikan  

pertemuan sebelumnya. Me ldia yang di gu lnakan dalam prose ls 

pelmbellajaran melnggulnakan kitab julrulmiyah dan alat tullis, sellain 

itul julga melnggulnakan LCD proye lktor. 
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Gambar 1.4 Kegiatan Kajian Kitab Jurumiyah Kelas VIII 
61

 

Sellain pelmbellajaran di kellas, ada pelmbiasaan yang 

dilaksanakan selcara rultin seltiap hari sabtu l,yakni be lrulpa lalaran 

nadhom julrulmiyah.  

“kalaul hari sabtu l itul ada lalaran nadhom u lntulk sellulrulh kellas 

VIII (dellapan) yaitu l VIII A, VIII B dan VIII C.”
62

 

 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa 

setiap sabtu pagi seluruh siswa kelas VIII (delapan) baik putra 

maupun putri melaksanakan kegiatan lalaran nadhom di halaman 

sekolah. Kegiatan ini sebagai pengganti pembelajaran nol jam di 

kelas, dan pelaksanaannya di pimpin oleh ustadz atau ustadzah 

pengampu nahwu shorof. 

 

Kelas VIII (delapan) Putra 
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 Dokumentasi kelas VIII A SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas. 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Farah Meyrizka Tyaswoko, siswa kelas VIII C 

SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas pada tanggal 11 Januari 2024 pukul 12.30 WIB. 

 
 



50 
 

 
 

 

Kelas VIII (delapan) Putri 

Gambar 1.5 Kegiatan lalaran nadhom setiap sabtu pagi 

Kegiatan lalaran ini bertujuan untuk memonitoring kemajuan 

siswa dalam menghafal nadzom-nadzom jurumiyah. De lngan 

adanya program nol jam be lrulpa kajian Kitab Julrulmiyah dapat 

melmbantul siswa ulntu lk melmahami arti kosakata dalam bahasa 

Arab, dan ju lga su lsulnan kalimat dalam bahasa Arab. Se llain itu l, 

dapat melnjadi sarana bagi para siswa u lntulk dapat me lmbaca kitab 

kulning ataul kitab delngan hu lrulf Arab gulndull. 

3) Kitab Mabadi Fiqhiyah Ju lz 1 dan Julz 2 

Kitab Mabadi Fiqhiyah me lrulpakan kitab yang dikarang ole lh 

Syaikh Abdull Jabbar. Kitab ini adalah kitab klasik yang be lrmadzab 

Syafi’I, dimana sampai saat ini masih dike lnal sangat masyhu lr dan 

banyak lelmbaga pelndidikan islam yang me lmaknainya. Kajian 

kitab Mabadi Fiqhiyah Julz 1 di kellas VII (tu ljulh) yang di ampu l 

olelh Bul Bariah Sulciati, Dalam pe lmbellajaranya me ldia yang 

digulnakan yaitu l melnggulnakan kitab Mabadi Fiqhiyah julz 1. 

Kelmuldian dikellas VIII (dellapan) kitab Mabadi Fiqhiyah julz 2, 

olelh Bapak Rohmat dalam pe lmbellajaran meldia yang di gu lnakan 

sama selpelrti kellas VII (tu ljulh). Meltodel yang digu lnakan keltika 

melmbaca kitab itul melnggu lnakan meltodel bandongan.  

“sama selpelrti yang lainnya te lrkait pelmbellajaran itul 

melnggulnakan kitab, dimana siswa atau l siswi dalam 

pelmbellajaran itu l melmaknai kitab delngan jawa pe lgon. Sellain itu l 
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siswa di ulntulk melndelngarkan dan melnullis te lrjelmaah di bulkul 

masing-masing.”
63

 
 

Tuljulan diadakannya program u lnggullan ataul nol jam 

Mabadiull Fiqiyah adalah agar siswa melndapat wawasan yang le lbih 

lulas belrkaitan delngan matelri fiqih karelna biasanya dalam mata 

pellajaran relgullelr yaitu l mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam di 

SMP itul hanya melmbahaas fiqih selcara ulmu lm, olelh karelna itul 

adanya program nol jam Mabadiull Fiqiyah sangatlah me lmbelrikan 

manfaat belrulpa pelngeltahu lan fiqih yang melndalam bagi para siswa. 

3. Upaya Meningkatkan Pe lngu lasaan Ilmu l Agama Islam Me llalu li 

Program U lnggu llan 

Pada bagian ini, ada be lbelrapa tahapan ataul langkah-langkah yang 

digulnakan di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln. Salah satu l dari tahapan itul 

adalah: 

1. Tahap Pelrsiapan 

Dimana pelrsiapan ulntu lk melngelvalu lasi program, maka diadakan 

rapat bu llanan. Rapat atau l mulsyawarah ini diadakan di awal tahu ln gulna 

melngelvalulasi program nol jam yang te llah belrjalan selbellulmnya. Pada 

mu lsyawarah ini se lmula gu lrul program nol jam be lrkulmpull gulna 

melmbahas kelndala yang me lrelka alami di tahuln ajaran selbellulmnya.  

Sellain itul, melrelka melnghasilkan kelpultulsan yang diseltuljuli 

belrsama dan selbagai bahan pelrsiapan- pellaksanaan program di pe lriode l 

sellanjultnya. Mu lsyawarah atau l rapat ini rultin diadakan se ltiap 3 bu llan 

selkali, tu ljulannya yaitu l ulntulk melngeltahuli kelndala-kelndala yang 

dialami gu lrul selhingga tahu l solu lsinya dan melngelvalulasi pellaksanaan 

program selbellulmnya. Selpelrti yang disampaikan ole lh Bapak Fatin 

Faozi: 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Amalia Izzati, siswa kelas VII B SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 11 Januari 2024 pukul 12.30 WIB. 
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“seltiap tiga bu llan selkali di adakan rapat ru ltinan gu lna melngelvalulasi 

program nol jam yang te llah belrjalan. Rapat te lrselbult dihadiri olelh 

sellulrulh gulrul nol jam, dalam rapat te lrselbult gu lrul melnyampaikan 

kelndala yang dialami se llama pelmbellajaran kelmuldian gulru l 

melnyampaikan tanggapan-tanggapan selhingga ada solu lsi ulntulk 

kelndala telrselbult su lpaya pelmbellajaran agar lelbih elfelktif.”
64

 

 

2. Tahap Pellaksanaan  

Dalam mellaksankan program nol jam te lntu lnya ada belbelrapa 

meltodel yang di gu lnakan di SMP Ma’arif NUl  2 Kelmranjeln yaitul : 

a) Meltodel Celramah  

Meltodel celramah ialah me ltodel pelmbellajaran dimana pelndidik 

melnyampaikan matelri pellajaran selcara lisan dan langsu lng kelpada 

pelselrta didik pada saat ke lgiatan bellajar me lngajar. Meltodel ini 

adalah meltodel yang paling banyak digu lnakan, dan me lmiliki nama-

nama lain selpelrti meltodel tabligh, meltodel khu ltbah, dan meltodel 

monologis. Dalam su latu l meltodel pastilah telrdapat kelulnggullan dan 

kellelmahan. di antara kellelbihan dan kelkulrangan dari me ltodel 

celramah adalah: 

Kelebihan Kelemahan 

Keladaan kellas dapat te lrkontrol, 

delngan kondulsif dan 

kelnyamanan 

Intelraksi celndelrulng belrpulsat ke l 

gulrul. Dan anak le lbih muldah 

celpelt bosan 

Tidak melmbultulhkan telnaga dan 

waktul yang banyak 

Siswa melrasa ku lrang tau l pasti 

seljaulh mana pelngeltahulan siswa. 

Konselp dan matelri yang 

disajikan selcara ulrult  

Kulrang me lmbelri rulang bagi 

siswa ulntulk melngelmbangkan 

krelativitas 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Fatin Faozi, selaku pengampu maple nol jam 

Akhlak di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 14 Januari 2024 pukul 19.30 

WIB. 
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Pellajaran dapat telrsellelsaikan 

walapuln delngan waktu l yang 

rellativel seldikit. 

Pelselrta didik ku lrang melndapat 

kelselmpatan gu lna 

melngelmbangkan kelmampu lan da 

potelnsi komu lnikasi atau l 

pelnyampaian pelndapat pribadi. 

Tabel 1.3 Kelebihan dan kekurangan Metode Ceramah 

Agar pelmbellajaran delngan meltodel celramah dapat e lfelktif, ada 

belbelrapa langkah-langkah yang dilaku lkan selbagai belrikult : 

1) Gulrul melmfokulskan pelrhatian kelpada siswa de lngan mellakulkan 

kontak mata agar siswa lelbih fokuls ulntulk melnyimak pellajaran. 

2) melnjellaskan telrlelbih dahu llul kelpada siswa agar  me lngeltahuli 

fokuls matelri yang akan diajarkan. Se llain itu l gulrul melmbelrikan 

motivasi selmangat bellajar siswa melningkat. 

3) Melnelrankan ullang dari matelri yang su ldah disampaikan. dan 

melmbelrikan pelrtanyaan pelmantik u lntulk melngulkulr 

pelngeltahulan siswa seltellah matelri yang disampaikan. 

Ulntulk meltodel celramah dalam program ulnggu llan nol jam yakni 

delngan cara gu lrul melnyampaikan melngelnai mate lri yang seldang 

dikaji dan siswa melndelngarkan pelnjellasan gu lrul. Dalam hal ini, 

pelran gulrul lelbih di u ltamakan dimana gu lru l mmelnjadi sulmbelr 

ultama dalam pelmbellajaran. Modell pelmbellajaran ini dise lbult modell 

pelmbellajaran telacelr celntelrd lelarning. 

b) Meltodel Diskulsi 

Meltodel disku lsi melrulpakan  prosels saling be lrtu lkar pikiran 

antara dula orang ataul lelbih. Mellaluli prosels ini, antar siswa akan 

saling belrdiskulsi dan melngelmulkakan pandangannya de lngan cara 

belrargulmeln. Meltodel ini dilaku lkan selcara telrbulka delngan 

melngultamakan rasa pelrsauldaraan antar siswa.  
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Adapuln langkah-langkah selbellulm mellakaku lkan diskulsi yaitul 

selbagai belrikult: 

1) Melnelntulkan pelratu lran ulntulk melndulkulng belrjalannya prosels 

disku lsi. 

2) Melmbelntulk kellompok disku lsi kelcil dan me lnelntulkan ju lmlah 

anggota.  

3) Melminta siswa u lntulk melmatulhi tata telrtib yang dibu lat belrsama 

delngan baik selcara belrlangsulng. 

4) Melminta pelselrta didik u lntulk melmiliki rasa pe lrsolidaritas agar 

melnghasilkan pelmbellajaran yang belrkulalitas. 

Meltodel disku lsi yang ditelrapkan di kellas VIII (dellapan)   

delngan matelri akhlak lil banin ju lz 2 melnggulnakan me ltodel  diskulsi. 

Contohnya siswa diminta u lntulk melndiskulsikan pelrmasalahan 

melngelnai akhlak pada zaman se lkarang, kelmuldian diprelselntasikan 

di delpan kellas. 

“ meltodel yang digu lnakan, melnggulnakan me ltodel disku lsi, 

telrkait  relfelrelnsinya itu l melnggulnakan kitab saja. Se llain itu l 

siswa ju lga mellakulkan tikror ataul sorogan.” 
65

 

 

Sellain itul meltodel disku lsi ju lga melmiliki kellelbian dan 

kelkulrangan diantaranya yaitu l : 

Keunggulan Kelemahan 

Melmbulat sulasana kellas lelbih 

aktif  

Melmbultulhkan waktul yang 

dibultulhkan celndelrulng lelbih 

lama 

Mellatih pelrcaya diri siswa, agar 

bisa melngargulmeln di delpan 

ulmulm 

Telrkadang siswa ku lrang 

melmahami topik yang me lnjadi 

pelmbahasan 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Dian Listianti, Ustadzah pengampu akhlak kelas 

VIII SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 12 Januari 2024 pukul 20.30 WIB. 
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Dapat melngelmbangkan sikap 

melnghargai pelndapat orang lain. 

Siswa melndapat informasi 

telrbatas dan ku lrang telrarah 

Tabel 1.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 

c) Meltodel Tanya Jawab 

Meltodel ini digulnakan dise lla-sella meltodel celramah delngan 

tuljulan ulntulk melnarik pelrhatian siswa pada mate lri yang akan 

disampaikan (prel telst) dan matelri yang tellah disampaikan (post 

telst) Misalnya pada mata pe llajaran nol jam nahwu l shorof, seltellah 

gulrul melnjellaskan siswa dibe lri pelrtanyaan satu l pelrsatul melngelnai 

matelri yang seldang dikaji  ulntulk melngulkulr tingkat pelmahaman 

siswa dalam pelmbellajaran. 

d) Meltodel Praktik 

Meltodel pelmbellajaran praktik me lrulpakan su latul meltodel delngan 

melmbelrikan matelri pelndidikan baik melnggulnakan alat atau l belnda, 

yang bisa sipe lragakan delngan tu ljulan agar siswa muldah melmahami 

selkaliguls dapat melmpraktikam matelri yang tellah diajarkan. Tu ljulan 

meltodel praktik ulntulk melnelrapkan dan melngu lji matelri yang tellah 

ditelrima olelh siswa. 

 Adapuln meltodel praktik yang digu lnakan dalam pe lmbellajaran 

nol jam SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyulmas lelbih telpatnya di 

kellas VII (tuljulh) delngan matelri Akhlak yang diampu l olelh Bapak 

Fatin Faozi dimana siswa diminta u lntulk melnullis kitab delngan 

maknanya. Seltellah itu l gulrul melnjellaskan telrkait delngan matelrinya. 

Kelmuldian seltellah gu lrul melnjellaskan siswa di minta u lntulk 

melngullang ataul melrivelw matelri yang tellah disampaikan. 

”meltodel yang digu lnakan biasanya itu l meltodel praktik dimana 

siswa diminta u lntu lk melmbaca kitab, melnjellaskan maknanya 

dan melngamalkan dalam kelhidulpan selhari-hari.”
66
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 Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Fatin Faozi, selaku pengampu maple nol jam 

Akhlak di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 13 Desember 2023 pukul 19.30 

WIB. 
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Wawancara ju lga masih dilanju ltkan telrkait delngan pelnggulnaan 

meltodel praktik :  

“Seldangkan ulntulk dikellas VIII (dellapan) sama se lpelrti di kellas 

VII (tuljulh) pelrbeldaannya, matelri akhlak di kellas VIII 

(dellapan) melnggulnakan kitab Akhlak Lil Banin ju lz 2 yang 

diampul olelh Dian Listianti, me ltodel yang digu lnakan meltode l 

kellompok kelcil.”
67

 

 

Ulntulk pellaksanaan program nol jam tahfidz al-qulran dikellas 

VIII (dellapan) yang diampul olelh ulstadzah Nilna Mu lna  

melnggulnakan meltodel wahdah, delngan melnghafal satu l pelr satu l 

telrhadap ayat-ayat yang he lndak dihafalkan.Ulntu lk melncapai targelt, 

hafalan seltiap ayatnya bisa dibaca se lbanyak se lpullulh kali, ataul 

lelbih selhingga prosels ini me lmpelrmuldah siswa dalam hafalan. 

Kelmuldian targelt di kellas VIII (dellapan) melnghafal su lratan pelnting 

diantaranya Su lrah Taha, su lrah Yasin, su lrah Al-Mullk, sulrah Al- 

Fath, su lrah Al-Waqiah dan su lrah Ar-Rahman.  

“meltodel yang digu lnakan dalam melnghafal itu l melnggulnakan 

meltodel wahdah, ulntulk praktiknya me lrelka delngan mu lroja’ah 

kelmuldian melnyeltorkan hafalannya”
68

 

  

Kelmuldian ulntulk pellaksanaan progam nol jam nahwu l shorof  di 

kellas VIII (dellapan) melnggulnakan kitab ju lrulmiyah, delngan 

meltodel praktik dan sorogan, siswa diminta me lnghafal nadhom 

julrulmiyah dan seltellah itu l majul satul pelrsatul selrta dibe lri pelrtanyaan 

telrkait nahwul sharaf. Sellanjultnya di kellas VIII (de llapan) delngan 

kajian kitab Mabadi Fiqhiyah julz 1 u lntu lk melnultulp atau l 

melngelvalulasi matelri yang su ldah ditelrangkan, maka siswa ditu lnjulk 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Dian Listianti Ustadzah, pengampu akhlak kelas 

VIII SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 12 Desember 2023 pukul 20.30 

WIB. 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Nailul Muna, Ustadzah pengampu tahfidz al-qur’an 

kelas VIII SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 11 Desember 2023 pukul 19.20 

WIB. 
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selcara belrgantian delngan telknis sorogan u lntulk melmbacakan 

makna kitab selndiri. 

3. Elvalu lasi  

Elvalulasi telrhadap siswa dalam program u lnggu llan ataul nol jam 

yaitu l adanya tels program u lnggullan ulntulk pelnelrimaan pelselrta didik 

barul SMP Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln Banyu lmas, tels ini dilaku lkan 

keltika siswa melndaftar lalu l siswa dibelrikan soal ole lh gulrul telntang 

baca tu llis Al-Qulr’an dan pelrtanyaan telntang fiqih dan tahfidz al-qulr’an 

ulntu lk di kelrjakan siswa di se lkolah. 

 Sellain tels di awal masu lk, ada ju lga uljian selmelstelr program 

ulnggu llan nol jam yang di laku lkan seltiap elnam bullan selkali, belntulk tels 

program ataul nol jam adalah te ls telrtullis dan lisan. Jika tels telrtullis 

siswa me lnggulnakan lelmbar jawaban u lntulk melnjawab pelrtanyaan-

pelrtanyaan mellipulti matelri pelmbellajaran seltiap harinya yang pe lrnah 

dibelrikan, tels telrtullis belrlangsu lng sellama tiga hari bagi ke llas 1 dan 2 

dan bagi kellas 3 belrlangsu lng sellama elmpat hari.  

Seldangkan tels lisan siswa me lmbaca kitab dan hafalan, te ls lisan 

belrlangsulng satu l minggu l selbellulm mellaksanakan U llangan Telngah 

Selmelstelr ataul Ullangan Akhir Se lmelstelr dilaksanakan. Pe lnilaian 

program noljam ada rapotnya se lndiri dan tidak masu lk rapot pellajaran 

relgullar. Adanya te ls ataul uljian ulntulk melngeltahuli pelningkatan 

pelngulasaan dalam ilmul agama mellaluli program ulnggullan ataul nol 

jam. 

Untulk melngatasi siswa yang se lring telrlambat yakni  de lngan cara 

melncatat nama siswa-siswi yang te lrlambat, kelmuldian melmanggil 

nama-nama yang telrlambat u lntulk di belri hulku lman/ taziran yang 

belrulpa hafalan selsulai delngan jadwal nol jam ke llas masing-masing. 

Taziran te lrselbult dilaksanakan di ru lang gulrul agar le lbih telrpantaul dan 

haruls sampai hafal, jika tidak hafal dihari itu l maka akan belrlanjult 

dikelmuldian hari. 
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Menurut Bapak Fatin Fauzi, ketuntasan nilai itu tidak hanya 

diukur dari aspek kognitif saja melainkan juga aspek afektif dan 

psikomotorik. Utamanya dalam materi akhlak, akhlak siswa lebih 

ditekankan atau aspek afektif yang lebih diurtamakan. Jadi kriteria 

ketuntasan nilai itu diukur dari ketiga aspek tersebut.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa untuk penilaian program nol jam, pihak sekolah 

membuat raport program nol jam yang merupakan raport khusus untuk 

mengetahui peningkatan nilai siswa setiap 6 bulan atau setiap 

semesternya. Berikut ini adalah dokumentasi raport nol jam SMP 

MA’arif NU 2 Kemranjen Banyumas : 

 

 

Kelas VII Semester Ganjil 

 

Kelas VII Semester Genap 
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Kelas VIII Semester Ganjil 

 

Kelas VIII Semester Genap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Dokumenasi Raport Program Nol Jam
69

 

Berdasarkan data nilai raport diatas, dapat disimpulkan bahwa 

setiap tahunnya siswa mengalami peningkatan dalam program 
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 Dokumentasi  SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas. 

 

Kelas IX Semester Ganjil 
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unggulannya. Dengan adaya nilai raport tersebut siswa dan wali murid 

dapat mengetahui bagaimana peningkatan penguasaan ilmu agama 

khusunya dalam program unggulan atau nol jam. Serta dapat dijadikan 

bahan evaluasi siswa untuk lebih giat dalam belajar. 

4. Faktor Pelndu lkulng dan Pe lnghambat Dalam Upaya Meningkatkan 

Pelngu lasaan Ilmu l Agama Mellalu li Program Ulnggu llan 

a. Faktor Pelndulkulng  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan bahwa upaya 

meningkatkan pelngulasaan ilmu l agama  Islam me llaluli porgam 

ulnggu llan di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln melmiliki be lbelrapa faktor 

pelndulkulng, yaitu l :  

Pertama, keterlibatan siswa yang dimaksud di sini bagaimana 

siswa julga ikult membantu dalam peningkatan pelngulasaan ilmu 

agama di sekolah selrta melnjadi teladan yang baik bagi orang-orang di 

sekelilingnya dengan selalu menjalankan apa yang sudah menjadi 

kewajibannya ketika di sekolah. 

Kedua, kepercayaan wali murid menjadi salah satu pendukung 

yang kuat, karena dengan kepercayaan itu akan menambah semangat 

guru dan karyawan dalam meningkatkan penguasaan ilmu agama 

Islam melalui program unggulan bagi siswa.  

Ketiga, kesadaran siswa dalam setiap kelgiatan merupakan 

kunci dari keberhasilan dari upaya meningkatkan penguasaan ilmu 

agama Islam melalui program unggulan di sekolah. Tanpa  kesadaran 

siswa setiap program atau  kegiatan tidak bisa berjalan, karena objek 

dari semuanya adalah siswa. 

Keempat, sarana dan prasarana sekolah yang memadai juga 

merupakan faktor pendukung dalam pembelajaran peningkatan 

pelngulasaan ilmu agama melalui program unggulan di sekolah. 

Karena dalam pelaksanaanya memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
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ada di sekolah, sepelrti rulang kelas, mushola, dan ruangan-ruangan 

yang lain.70 

 

No  Jenis Sarana  Jumlah 

1 Ruang Belajar 9 

2 Perpustakaan 1 

3 Laboratorium  1 

4 UKS 1 

5 Ruang BK 1 

6 Ruang Kepala Sekolah  1 

7 Ruang Guru 1 

8 Ruang TU atau Administrasi 1 

9 Koperasi 1 

10 Gudang 1 

11 Aula 1 

12 WC Guru  2 

13 WC Siswa 3 

14 Mushola 1 

15 Dapur 1 

16 LCD 10 

17 Komputer 35 

18 Printer 3 

19 Wifi 1 

20 ATK 1 Paket 

21 AC 2 
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 Wawancara yang dilakukan dengan Bu Muryani, selaku waka kurikulum di SMP 

Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 11 Januari 2024 pukul 09.30 WIB. 
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22 Lemari 20 

23 Sound Sistem  1 Paket 

24 Kipas Angin  20 

25 Jenset 1 Unit 

26 Bus Sekolah 1 Unit 

27 TV 1 Unit  

28 Rebana 1 Set 

Tabel 1.5 Fasilitas atau Sarana 

SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas 

Kelima, faktor lingkungan yang melndukung. Karena SMP 

Ma’arif NU 2 Kemranjen berada di lingkup pesantren yang bernuansa 

Islami, selhingga dalam proses pelmbelajaran siswa menjadi kondusif 

dimulai dari gurunya yang merupakan ustadz dan ustadzah 

dipesantren. Selain itu siswa SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen sebagian 

besar merupakan santri pondok Pesantren Roudhotul Qur’an Sirau 

sehingga kemungkinan kecil siswa mendapat pengaruh dari pergaulan 

yang negatif. 

Keenam, adanya pembiasaan berupa sholat duha dan sholat 

dzuhur berjamaah, dan juga tahlil yang dilaksanakan setiap pagi 

sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar serta ada majelis 

mujahadah yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari ahad 

pon pada kalnder jawa. Adapun  shalat duha berjamaah dilaksanakan 

setiap pagi dan wajib untuk seluruh siswa, kepala sekolah, dan dewan 

guru yang dipimpin oleh guru piket. Ketika ada siswa yang masih jajan 

atau di kamar pondok guru mengajak siswa untuk shalat dhuha 

berjamaah dahulu. Guru bertindak tegas jika ada siswa yang tidak ikut 

shalat dhuha berjamaah. Sama halnya dengan shalat dzuhur berjamaah 

yang wajib dilaksanakan oleh seluruh siswa, kepala sekolah dan dewan 

guru setelah kegiatan pembelajaran selesai. Tujuan dari adanya 

kegiatan tersebut adalah agar siswa lebih istiqomah dalam menjaga 
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shalat sehingga ketika berada dirumah atau lingkungannya masing-

masing siswa bisa menerapkannya dan sudah terbiasa melaksanakan 

shalat secara berjamaah dan tepat pada waktunya.  

b. Faktor Pelnghambat 

Sellain faktor pelndulkulng, dalam upaya meningkatkan 

pelngulasaan ilmu l agama islam me llaluli porgam u lnggullan di SMP 

Ma’arif NUl 2 Kelmranjeln melmiliki belbelrapa faktor pelnghambat, yaitu l: 

Pelrtama, dibidang hafalan itu l siswa atau l siswi melngalami 

kelsullitan karelna 100% itu l anak pondok , dan di pondok ju lga ditulntult 

hafalan kelmuldian di selkolahpuln di tu lntult melnghafal ju lga. Sellain 

melngalami kelsullitan hafalan melrelka ju lga suldah me lrasa lellah delngan 

banyaknya ke lgiatan pondok selhingga siswa ataul siswi telrselbult suldah 

tidak fokuls dan kulrang maksimal dalam me lngkulti pellajaran program 

maulpuln dipellajaran yang lain. Se llain itul ada belbelrapa anak yang di 

jam pellajaran pelrtama suldah melngantu lk karelna faktor belrgadang.
71

 

Keldula, hambatan bagi gu lrul dalam program u lnggullan ataul nol 

jam, melnghadapi siswa yang se lring telrlambat masu lk selkolah 

melnjadikan siswa telrtinggal dalam me lngikulti program u lnggullan atau l 

nol jam dan pe llajaran yang lainnya. Be lgitulpuln selbaliknya, tidak hanya 

siswa yang te lrlambat masu lk namu ln ada belbelrapa gu lrul yang masulk 

telrlambat selhingga waktu l yang selharulsnya su ldah melmullai 

pelmbellajaran nol jam melnjadi telrpotong, selhingga siswa me lrasa tidak 

pu las dalam pelmbellajaran. 

Keltiga, alokasi waktu l yang diseldiakan ole lh selkolah kulrang 

elfelktif dimana dalam pelmbellajaran hanya dise ldiakan waktu l 45 melnit 

selhingga pelmbellajaran kulrang elfelktif dan kulrang maksimal.  
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 Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Sobirin, selaku pengampu maple nol jam 

Nahwu shorof di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, pada tanggal 16 Agustus 2023 pukul 

10.54 WIB. 
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B. Analisis Data 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas memiliki beberapa program unggulan yang dapat 

meningkatkan penguasaan ilmu agama Islam, diantaranya ilmu fiqih, ilmu 

tajwid, dan ilmu hadits. Sebagaimana yang dijelaskan oleh W.B. Sijabat 

bahwa ilmu agama Islam dalah ilmu yang berbasikan dalam wahyu, hadits 

nabi dan ijtihad para ulama. Misalnya ilmu fiqih, ilmu tauhid, ilmu tasawuf, 

ilmu tafsir, ilmu hadits dan ilmu sejarah peradaban.  

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Wina Sanjaya, tentang pengertian 

upaya yang berarti segala aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuannya 

dalam aspek pengetahuan, sikap maupun ketrampilan SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas juga melaksanakan program unggulan sebagai upaya 

untuk meningkatkan penguasaan ilmu agama Islam.  

1. Program Unggulan SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas 

Program unggulan merupakan suatu rangkaian langkah-langkah 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas peserta didik supaya 

terbangun kepercayaan pada stake holder, orang tua dan masyarakat secara 

umum terhadap lembaga SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas. Hal 

ini menjadikan maksud dari adanya program unggulan di SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjen Banyumas yang mana tujuannya adalah untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnya dalam ilmu agama 

Islam sehingga dapat meningkatkan kualitas peserta didik dalam berbagai 

aspek. Selain itu diadakan program unggulan atau nol jam adalah untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa meningkatkan penguasaan ilmu agama 

Islam siswa berupa keterampilan menghafal surat-surat penting dalam al-

qur’an dan juz ‘ama, meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca 

dan memaknai kitab kuning serta dapat meningkatkan kualitas akhlak dan 

juga adab siswa kepada guru, orang tua dan masyarakat. Sebagaimana visi 

dan tujuan yang menjadi pedoman program yakni konsistensi praktek, 

kerukunan, dan kolaborasi.  
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Berdasarkan temuan dalam pelaksanaan program unggulan di SMP 

Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas sesuai dengan pandangan menurut 

Romlah Gany yang mana sekolah berbasis pesantren melaksanakan proses 

yang sistematis dan terus-menerus untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan faktor-faktor yang berkaitan dengan input. Hal ini 

sebagaimana yang dilaksanakan oleh SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Banyumas dalam upaya meningkatkan penguasaan ilmu agama Islam 

melalui program unggulan sekolah berbasis pesantren. Adapun program 

unggulan atau nol jam dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.45-07.30 

WIB sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

2. Jenis-jenis Program Unggulan SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Banyumas 

Berdasarkan hasil dari penelitian di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Banyumas dalam meningkatkan penguasaan ilmu agama Islam terdapat 

beberapa jenis-jenis program unggulan diantarnya Tahfidz (hafalan al-

qur’an juz 30), kajian kitab kuning, percakapan bahasa Arab, percakapan 

bahasa Inggris, taekwondo dan musik (hadroh). Dalam hal ini peneliti 

memfokuskan 2 (dua) program unggulan yakni tahfidz al-qur’an dan 

kajian kitab kuning.  

a. Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz atau hafalan berasal dari kata hafal yang artinya telah 

masuk dalam ingatan atau dapat mengucapkan diluar kepala tanpa 

melihat buku atau catatan lain. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

Abdul Aziz Abddul Rauf berkaitan dengan definisi menghafal adalah 

proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca, atau mendengar, 

pekerjaan apapun jika sering diulangi pasti menjadi hafal. Hal ini 

sebagaimana yang dilaksanakan dalam program unggulan tahfidz yaitu 

siswa mengulang apa yang dihafalkan kemudian siswa melaksanakan 

setoran kepada ustadzah pengampu program nol jam tahfidz al-qur’an. 

Di samping itu dalam pembelajarannya, selain menghafal siswa juga 

mempelajari mengenai bacaan al-qur’an dan ilmu tajwid yang 
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berpedoman pada buku tajwid yang merupakan terjemahan dari kitab 

hidayatussibyan. Adapun target dari masing-masing kelas memiliki 

perbedaan diantaranya untuk kelas VII (tujuh) target tafidz al-qur’an 

hafal juz ‘ama (juz 30), sedangkan di kelas VIII (delapan) target 

hafalannya adalah hafal suratan penting diantaranya surah Taha, surah 

Yasin, surah Al-Mulk dan surah Ar-Rahman. Dan kelas IX (sembilan) 

targetnya adalah hafal juz 1 (satu) dan seterusnya.  

Dengan adanya program tahfidz al-qur’an menjadikan siswa 

memiliki kualitas hafalan dan bacaan al-qur’an serta pengetahuan 

mengenai ilmu agama Islam khususnya ilmu tajwid, sebagaimana 

tujuan dari program unggulan sebagai upaya untuk meningkatkan 

penguasaan ilmu agama Islam yang dilaksanakan di sekolah berbasis 

pesantren. 

b. Kajian Kitab Kuning 

Kitab kuning merupakan istilah yang disematkan pada kitab-

kitab berbahasa Arab yang bisa digunakan oleh beberapa pesantren 

atau madarasah diniyah sebagai bahan pelajaran. Hal ini sebagimana 

salah satu proses kegiatan belajar mengajar antara guru dengan siswa 

di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas yang menggunakan kitab-

kitab keagamaan berbahasa arab yang dicetak dengan kertas warna 

kuning.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian, kajian kitab kuning yang 

dilaksanaan pada program unggulan atau nol jam di SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjen Banyumas ada 3 kitab yakni kitab Akhlak Lil Banin, kitab 

jurumiyah, dan kitab Mabadi Fiqhyah. Kitab Akhlak Lil Banin sendiri 

merupakan suatu kitab yang didalmnya mempelajari tentang akhlak 

seorang anak kepada dirinya sendiri, akhlak kepada Allah, akhlak 

kepada orang tua, dan akhlak kepada masyarakatSebagaimana yang 

dijelaskan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin bahwa definisi akhlak adalah 

kehendak yang dibiasakan, kajian mengenai akhlak ini dalam 

mengimplementasikannya yakni melalui pembiasaan. Misalnya dengan 
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membiasakan siswa untuk bertingkah laku sopan ketika bertemu guru 

dengan menundukan badan sebagai bentuk tawadhu’ kepada guru. Hal 

ini menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan penguasaan ilmu 

agama Islam siswa khususnya dalam aspek sikap yaitu akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, kajian kitab Jurumiyah merupakan kitab yang 

mempelajari tentang tata bahasa Arab. Dalam pembelajarannya 

menggunakan metode ceramah, metode praktik dan metode tanya 

jawab. Selain itu juga ada pembiasaan berupa lalaran nadzhom yang 

dilaksanakan secara rutin pada setiap sabtu pagi. Dari kegiatan ini 

dapat dilihat perkembangan dan kemajuan siswa dalam penguasaan 

ilmu agama khususnya dalam bidang ilmu nahwu shorof. Dengan 

adanya kajian kitab Jurumiyah menjadikan kualitas siswa dalam 

keterampilan menulis dan membaca kitab kuning (kitab gundul), dan 

ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan penguasaan ilmu 

agama melalui program unggulan di sekolah berbasis pesantren.  

Kemudian, kajian kitab Mabadi Fiqhiyah yang mempelajari 

mengenai ilmu Fiqih secara lebih mendalam. Hal ini tentunya sangat 

membantu siswa untuk lebih memahami masalah yang berkaitan 

dengan ilmu fiqih, karena di mata pelajaran regular yaitu mata 

pelajaran PAI hanya membahasa fiqih secara umum. Dengan adanya 

kajian kitab Mabadi Fiqhiyah menjadikan aspek kognitif atau 

pengetahuan siswa menjadi lebih meningkat.  

3. Upaya Meningkatkan Penguasaan Ilmu Agama Islam Melalui 

Program Unggulan Sekolah Berbasis Pesantren di SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas.  

Pelaksaan program unggulan atau nol jam di SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas dilaksanakan setiap pagi dengan durasi 45 menit, 

yaitu dimulai dari pukul 06.45-07.30 WIB. Program unggulan ini 

bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar 

khususnya dalam ilmu agama Islam. Adapun langkah-langkah yang 



68 
 

 
 

menjadi upaya dalam meningkatan penguasaaan ilmu agama Islam di SMP 

Ma’arif Nu 2 Kemranjen Banyumas adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini merupakan langkah awal untuk pelaksanaan 

program unggulan atau nol jam di sekolah berbasis pesantren. Dalam 

tahap persiapan ini diadakan rapat atau musyawarah yang diadakan di 

awal tahun guna mengevaluasi program nol jam yang telah berjalan 

sebelumnya. Rapat ini diadakan setiap tiga bulan sekali dengan tujuan 

untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami guru sehingga tahu 

solusinya dan mengevaluasi pelaksanaan program sebelumnya.  

b. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan program unggulan atau nol jam di SMP Ma’arif 

NU 2 Kemranjen Banyumas menggunakan beberapa metode 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Metode Ceramah 

Metode yang paling umum digunakan adalah metode 

ceramah.Metode ceramah merupakan metode pembelajaran dimana 

dalam pelaksanaannya guru atau pendidik menyampaikan materi 

secara lisan dan secara langsung kepada siswa atau peserta didik 

pada saat kegiatan belajar mengajar. Dalam program unggulan atau 

nol jam di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas, semua materi 

mulai dari tahfidz hingga kajian kitab semuanya menggunakan 

metode ceramah. Karena dengan metode ceramah siswa lebih 

kondusif dan terkontrol karena mereka fokus terhadap apa yang 

disampaikan oleh guru maka dari itu peran guru lebih diutamakan 

karena guru menjadi sumber utama dalam pembelajaran. Namun, 

berdasarkan observasi yang dilaksanakan dalam pembelajaran 

dengan metode ceramah masih ada beberapa siswa yang kurang 

fokus kepada apa yang disampaikan guru, misalnya masih ada 

siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya, ada juga yang 

memilih untuk tidur daripada mendengarkan penjelasan guru. Ini 
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tentu menjadi salah satu faktor penghambat penyampaian materi 

dari guru kepada siswanya.  

2) Metode Diskusi 

Diskusi merupakan suatu proses belajar dengan cara saling 

bertukar pikiran antara dua orang atau lebih. Dengan proses  ini, 

siswa akan saling bertukar pikiran atau mendiskusikan dan 

mengemukakan pendapatnya degan cara beragumen. Dalam 

penerapannya pada program unggulan atau nol jam, siswa 

diberikan tugas untuk berargumen mengenai suatu materi misalnya 

materi tentang akhlak dalam kajian kita  kuning, melalui proses 

diskusi kelompok. Dengan metode ini, siswa lebih berperan aktif 

dan lebih percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya melalui 

presentasi sebagai hasil akhir dari proses diskusi bersama anggota 

kelompoknya.   

3) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab merupakan metode dimana dalam proses 

pembelajaran, guru bertanya kepada siswa mengenai suatu 

pertanyaan kemudian siswa menjawab pertanyaan itu ataupun 

sebaliknya, siswa bertanya kepada guru mengenai suatu pertanyaan 

lalu guru menjawab pertanyaan itu. Dalam pembelajaran program 

unggulan atau nol jam, metode tanya jawab digunakan disela-sela 

metode ceramah. Tujuannya adalah utuk menarik perhatian siswa 

pada materi yang disampaikan (pre test) dan mengulas materi yang 

telah disampaikan (post test). Dengan metode ini guru dapat 

mengetahui dan mengukur kedalaman tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan atau telah disampaikan dan dipelajari.  

4) Metode Praktik  

Metode praktik merupakan metode pembelajaran dengan 

memberikan materi pelajaran yang dalam prosesnya 

mengggunakan alat atau benda peraga dengan tujuan agar siswa 

lebih memahami sekaligus dapat mempraktikan materi yang telah 
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diajarkan. Penerapannya dalam program unggulan atau nol jam ini 

yakni pada materi nahwu sharaf yaitu kajian kitab jurumiyah siswa 

diminta untuk membaca kitab, dan menjelaskan maknanya secara 

individu.  

c. Evaluasi  

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

guna mengukur tingkat keberhasilan pada suatu program. Berdasarkan 

hasil temuan dalam penelitian, evaluasi program unggulan atau nol jam 

di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas dilaksanakan di awal dan 

akhir program. Evaluasi yang dilaksanakan diawal program ditujukan 

untuk seluruh peserta didik baru pada saat penerimaan peserta didik 

baru. Pada evaluasi ini siswa diberikan soal oleh guru tentang baca 

tulis Al-Qur’an dan pertanyaan mengenai fiqih dan tahfidz Al-qur;an 

untuk dikerjakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan siswa mengenai baca tulis Al-qur’an dan ilmu fiqih 

sebelum melaksanakan program unggulan. Selain evaluasi diawal 

program, ada juga evaluasi yang berupa ujian program setiap akhir 

semester atau setiap enam bulan sekali yang berupa tes tertulis dan tes 

lisan. Agar agar siswa dan orang tua dapat mengetahui peningkatan 

nilai siswa setiap enam bulan sekali, pihak sekolah membuat raport 

khusus yakni raport program nol jam. Evaluasi juga tidak hanya dinilai 

berdasarakan aspek kognitif saja, tetapi juga dari aspek afektif dan 

psikomotorik.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Upaya Meningkatkan 

Penguasaan Ilmu Agama Islam Melalui Program Unggulan  

Dalam upaya meningkatkan penguasaan ilmu agama Islam tentunya ada 

beberapa faktor yang mendukung dan menghambat prosesnya. Faktor-

faktor tersebut diantaranya : 

 

 

 



71 
 

 
 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan faktor yang dalam prosesnya 

dapat membantu suatu program terlaksana dan sesuai dengan 

tujuannya. Faktor pendukung dalam meningkatkan penguasaan ilmu 

agama Islam melalui program unggulan antara lain : 

1) Keterlibatan siswa. Dalam hal ini, siswa menjadi teladan yang baik 

bagi orang-orang disekelilingnya dengan selalu menjalankan apa 

yang sudah menjadi kewajibannya ketika disekolah.  

2) Kepercayaan wali murid. Dengan adanya rasa percaya dari wali 

murid kepada para guru dan karyawan dapat menambah semangat 

mereka dalam meningkatkan penguasaan ilmu agama Islam 

melalui program unggulan bagi siswa.  

3) Kesadaran siswa. Kunci dari keberhasilan program unggulan ini 

adalah kesadaran siswa. Tanpa kesadaran siswa setiap program 

atau kegiatan tidak dapat terlaksana dengan baik dan tidak akan 

berjalan karena yang menjadi objek dari semuanya adalah siswa 

4) Sarana dan Prasarana sekolah. Dalam pelaksanaan program 

unggulan, tentunya memerlukan adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung, dengan begitu kegiatan pembelajaran program 

unggulan akan berjalan dengan baik.  

5) Lingkungan yang mendukung. Lokasi yang strategis karena berada 

di lingkup pesantren yang bernuansa Islami juga menjadi salah satu 

faktor pendukung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

kondusif dan kecil kemungkinan siswa mendapa pengaruh dari 

pergaulan yang negatif. 

6) Adanya pembiasaan. Pembiasaan ini berupa shalat dhuha dan 

shalat dzuhur berjamaah dan juga tahlil yang dilaksanaan setiap 

pagi sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar. Dengan 

adanya pembiasan tersebut, siswa menjadi lebih istiqamah dalam 

menjaga shalat sehingga ketika berada dilingkungan masing-

masing dapat menerapkannya dengan baik. 
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b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, ada beberapa faktor yang menjadi 

penghambat atau kendala sehingga upaya meningkatkan penguasaan 

ilmu agama Islam tidak berjalan dengan baik. Faktor penghambat 

tersebut diantaranya: 

1) Kesulitan dalam bidang hafalan. Karena sudah merasa lelah 

dengan banyaknya kegiatan di pondok, siswa menjadi tidak fokus 

dan kurang maksimal dalam mengikuti pembelajaran program 

maupun pembelajaran lainnya, ditambah dengan tuntutan hafalan 

dimana ketika dipondok mereka dituntut untuk hafalan dan 

disekolah juga dituntut untuk hafalan sehingga beban hafalan 

mereka menjadi lebih banyak. 

2) Hambatan bagi guru dalam program unggulan yaitu menghadapi 

siswa yang sering terlambat masuk, sehingga menjadikan siswa 

tertinggal dalam mengikuti pembelajaran program unggulan atau 

nol jam. 

3) Alokasi waktu yang disediakan oleh sekolah sangat kurang, 

sehingga materi tidak dapat tersampaikan secara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Program u lnggullan selkolah belrbasis pelsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 

Kelmranjeln Banyulmas merupakan suatu program yang ditujukan untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnya pada 

pembelajaran yang berkaitan dengan ilmu agama islam, kare lna delngan 

adanya program u lnggullan ataul progam nol jam ini dapat melningkatkan 

pelngu lasaan ilmu l agama Islam siswa me llaluli matelri-matelri yang diajarkan 

selpelrti matelri akhlak, nahwul shorof, fiqih, dan ju lga tahfidz.  

Adapuln hal-hal yang dilaksanakan sebagai upaya dalam 

meningkatkan pelngulasaan ilmu l agama Islam diantaranya yaitu l 

pelrelncanaan pelmbellajaran yang matang, pe lnggulnaan meltodel dan meldia 

selcara maksimal, monitoring program me llaluli rapat rultinan seltiap tiga 

bullan selkali, adanya preltelst dan post te lst ulntulk melngulkulr tingkat 

pelmahaman siswa se lbellulm dan selsuldah mellaksanakan program u lnggullan 

ataul nol jam, serta adanya pe lmbiasaan belrulpa lalaran dan mu lraja’ah 

selbagai u lpaya melningkatkan pelngulasaan hafalan.  

Faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam Upaya Meningkatkan 

Pelngu lasaan Ilmu l Agama Islam Me llaluli Program U lnggullan Selkolah 

Belrbasis Pe lsantreln di SMP Ma’arif NU l 2 Kelmranjeln Banyu lmas 

diantaranya : 

1. Faktor Pelndulkulng : 

a. Keltelrlibatan siswa dalam pe llaksaan program u lnggullan ataul nol 

jam 

b. Kelpelrcayaan wali mu lrid kelpada gulrul dan karyawan 

c. Kelsadaran siswa dalam seltiap kelgiatan 

d. Sarana dan prasarana yang me lmadai 

e. Faktor lingkulngan yang me lndulkulng 
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f. Adanya Pembiasaan berupa sholat duha, sholat berjamaah, tahlil 

dan mujahadah ahad pon. 

2. Faktor Pelnghambat : 

a. Kelsullitan siswa dalam bidang hafalan 

b. Siswa dan gulrul yang masih se lring telrlambat  

c. Alokasi waktul yang diseldiakan olelh selkolah kulrang elfelktif. 

 

B. Saran  

Telrkait delngan pelnellitian yang te llah pelnu llis lakulkan, maka 

pelrkelnankan pelnullis melmbelrikan saran-saran selbagai masu lkan agar dapat 

dijadikan bahan pelrtimbangan dalam pelningkatkan pelngulasaan ilmul 

agama mellaluli program u lnggullan yang lelbih optimal dan me lmpelrolelh 

hasil yang le lbih maksimal. Saran-saran ini akan dibelrikan kelpada : 

1. Kelpala Selkolah  

Helndaknya sellalul melmonitoring pellaksanaan program u lnggullan, 

melmbelrikan motivasi dan su lpport ataul dulkulngan kelpada gulrul program 

nol jam agar dalam pe llaksanaan pelmbellajaran program le lbih giat dan 

selmangat selhingga pelmbellajaran dapat lelbih optimal dan me lndapatkan 

hasil yang le lbih baik. 

2. Gu lrul Program Ulnggullan ataul Nol Jam 

Helndaknya gulrul program u lnggullan ataul nol jam se lnantiasa aktif 

dan krelatif dalam mellaksanakan pelmbellajaran. Se llain itul julga, 

helndkanya gu lrul melmaksimalkan waktu l pelmbellajaran delngan hadir 

telpat waktu l agar siswa dapat le lbih melmahami matelri yang diajarkan 

selhingga tuljulan pelmbellajaran dapat telrsampaikan delngan baik 

3. Siswa  

Helndaknya siswa selnantiasa belrperan aktif dalam pe lmbellajaran 

delngan cara selring belrtanya te lrkait matelri yang bellu lm dipahami, sellain 

itu l julga helndaknya siswa dapat me lngiku lti pelmbellajaran delngan baik 

selsulai jadwal yang te llah ditelntulkan. Delngan itu l, hasil yang dipe lrolelh 

akan lelbih baik selhingga nilai yang siswa dapatkan ju lga selmakin baik. 
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C. Penutup  

Alhamdulillahirrabil ‘alamin atas rahmat serta karunia Allah SWT. 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas akhir dari masa studi 

di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan lancer tanpa 

adanya halangan apapun.  

Namun demikian, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan kekurangan, baik dari segi tata 

Bahasa, penyusunan kalimat dan lain sebagainya. Dengan demikian, besar 

harapan penulis untuk adanya saran dan kritik yang sifatnyamembangun 

sebagai bahan perbaikan skripsi penulis. 

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak-banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini., khususnya kepada dosen pembimbing yang 

senantiasa memberikan bimbingan, arahan dan motivasi sehingga 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga menjadi 

amal baik beliau dan menjadi wasilah turunnya berkah dari Allah SWT.  

Pada akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

baik untuk penulis sendiri maupun bagi para pembaca.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 Transkip Observasi  

 

PANDUAN OBSERVASI 

 

 
1. Keadaan lokasi objek penelitian yaitu SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Banyumas 

2. Pelaksanaan program unggulan di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen  

Banyumas 

3. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam program unggulan  

  



 
 

 
 

CATATAN OBSERVASI 1 

 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 16 Desember 2023 

Waktu   : 06.45 WIB- Selesai  

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Agenda  : Pembelajaran Nahwu Shorof 

Deskripsi  : 

Sebanyak 40 siswa kelas VIII (delapan) A SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

mengikuti kegiatan program unggulan atau nol jam yang dimulai pukul 06.45 

sampai dengan pukul 07.30 WIB. Pembelajaran diawali dengan berdo’a dengan 

membacakan asmaul husna sembari ustadz datang, setelah ustadz datang siswa 

memulai kegiatan nol jam dengan mata pelajaran jurumiyah, ustadz mengulas 

kembali materi pada pertemuan sebelumnya, setelah itu ustadz melanjutkan materi 

dengan metode ceramah dan memberikan pertanyaan satu persatu mengenai 

materi yanag sedang dikaji guna untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dalam 

pembelajaran. Media yang digunakan saat pembelajaran menggunakan papan 

tulis, kitab, buku tulis dan proyektor. 

 

 

  



 
 

 
 

CATATAN OBSERVASI 2 

 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 23 Desember 2023 

Waktu   : 06.45 WIB- Selesai  

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Agenda  : Pembelajaran Nahwu Shorof 

Deskripsi  : 

Pada sabtu pagi semua kelas VIII (delapan) melaksanakan kegiatan rutinan 

yaitu lalaran nadhom, sebagai pengganti kegiatan di dalam ruang kelas. Kegiatan 

ini rutin dilaksanakan setiap sabtu pagi, untuk pelaksanaannya dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok seluruh siswa kelas VIII (delapan) putra dan seluruh 

kelas VIII (delapan) putri. Kegiatan ini dipimpin oleh pengampu nol jam mata 

pelajaran nahwu shorof. Dengan kegiatan ini diharapkan siswa dapat menghafal 

nadhom-nadhom dengan lancar disamping itu juga, guru dapat memantau 

kemajuan hafalan dalam keseharian siswa. 

  



 
 

 
 

CATATAN OBSERVASI 3 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 18  Desember 2023 

Waktu   : 06.45 WIB- Selesai  

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Agenda  : Tahfid Al-Qur’an 

Deskripsi  : 

 Pada hari senin siswa kelas VIII (delapan) C melaksanakan program 

tahfidz al-qur’an. Sebelum memulai hafalan siswa diminta untuk membaca 

suratan dengan tartil, dan mengulang materi pertemuan minggu lalu. Dengan 

tujuan agar siswa yang belum mengetahui mengenai materi tajwidnya. Untuk 

sistem pembelajarannya diselang seling, minggu pertama materi dan minggu 

selanjutnya hafalan begitu seterusnya. Media yang digunakan adalah Al- Qur’an, 

buku tulis, dan papan tulis kemudian untuk referensinya berpedoman pada buku 

tajwid terjemahan kitab Hidayatussibyan. 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Transkip Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Sekolah SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas 

a. Bagaimana pendapat tentang konsep pesantren yang di 

intergrasikan dalam program unggulan ? 

b. Menurut Bapak apakah program ini sangat membantu dalam 

memahami ilmu agama lebih baik ? 

c. Dalam kegiatan ini manakah yang paling membantu dalam 

memahami ilmu agama ? 

d. Apa aspek dari program unggulan sekolah yang berkontribusi pada 

peningkatan penguasaan ilmu agama ? 

e. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam mendukung peningkatan 

penguasaan ilmu agama melalui program unggulan? 

2. Ketua Program Unggulan 

a. Definisi dari Nol Jam tersendiri itu apa ? 

b. Sejauh ini adakah kendala dalam menerapkan program unggulan? 

c. Apa keterkaitan program unggulan dengan pembelajaran PAI ? 

d. Adakah nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dapat diambil dan 

bisa diterapkan dalam kehidupan melalui program unggulan ini ? 

e. Indikator keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran 

berbasis pesantren ? 

f. Penerapan seperti apa yang dilakukan dan bagaimana untuk 

kegiatan rutinitasnya? 

g. Bagaimana hasil dari penerapan masing-masing program unggulan 

untuk siswa seperti apa ? 

h. Adakah perbedaan setelah dan sesudah adanya program unggulan ? 

i. metode apakah yang paling efektif dalam pembelajaran ulmu 

agama melalui program unggulan ? 

3.  Guru / Ustadz dan Ustadzah Nol Jam  

a. Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi pengajar di SMP Ma’arif NU 2 

Kemranjen Banyumas ? 



 
 

 
 

b. Berapa jam Bapak/Ibu mengampu pelajaran nol jam setiap 

minggunya ? 

c. Apakah alokasi waktu yang tersedia sudah sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi siswa dalam proses belajar mengajar ? 

d. Langkah apa saja yang dilakukan Bapak/Ibu dalam meningkatkan 

penguasaan ilmu agama melalui program unggulan ? 

e. Metode seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

f. Media apa saja  yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar pelajaran 

nol jam ? 

g. Dalam melaksanakan pelajaran dari mana sumber referensi anda ? 

h. Bagaimana Bapak/Ibu dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 

nol jam? 

i. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam meningktakan 

penguasaan ilmu agama? 

j.  Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam meningkatkan 

penguasaan ilmu agama ?  

4. Siswa  

a. Bagaimana pendapat anda mengenai program nol jam yang di 

terapkan di sekolah ini ? 

b. Apakah ada pengaruh dari program nol jam terhadap sika panda 

dalam kehidupan sehari-hari? 

c. Apakah ada faktor yang menjadi penghambat bagi anda dalam 

melaksanakan program nol jam di sekolah ini ? 

d. Apakah anda mendukung proses program nol jam yang di terapkan 

di sekolah ini ? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

 

Narasumber  : Muryani, S.Pd 

Jabatan         : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal  : 11 Januari 2024 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen  

 

Peneliti          : Bagaimana pendapat tentang konsep pesantren yang di   

intergrasikan dalam program unggulan ? 

Kepala Sekolah : Terkait konsep pesantren yang di intergrasikan di dalam 

program unggulan atau nol jam, khususnya dengan 

tingkatan SMP sangat mendukung. karena SMP Ma’arif 

NU 2 Kemranjen dalam konsep pesantren walapun tinggal 

dipesantren tidak mendapatkan tambahan dari pesantren. 

Keterkaitan dengan waktu dipesantren itu sangat sedikit, 

sendangkan di sekolah itu lebih banyak jadi apa yang di 

dapatkan dipesantren dari kita akan diaplikasikan di 

sekolah dan saling mengisi. Dengan adanya program 

unggulan untuk memperkuat pemahaman tentang 

penerapannya atau pun apa yang sudah di dapatkan di 

pondok bisa berkembang di sekolahan. Terkadang dalam 

proses pembelajaran dipondok terkait waktu kurang 

banyak sedangkan di sekolah banyak waktunya dan siswa 

lebih banyak disekolah. 

Peneliti         :  Menurut Bapak apakah program ini sangat membantu 

dalam memahami ilmu agama lebih baik ? 

Kepala Sekolah : Sangatlah membantu, karena bagi siswa-siswa yang baru 

pertamakali masuk pondok terkadang kurang 

mendapatkan arahan atau bimbingan dari pertama masuk. 

Maka dari itu sekolah mengadakan program unggulan 

mengajarkan pembelajaran. Misalnya, cara membaca al-



 
 

 
 

qur’an, cara menfasahi. Terkadang dipondok tidak 

terpantau apakah anak tersebut sudah paham betul terkait 

dasar-dasar dari ilmu agama. Sedangkan disekoah 

diajarkan dari satu persatu sehingga anak yang tadinya 

tidak terpantau di sekolahan akan lebih terpantau dan lebih 

jelas terkait peningkatannya anak ketika di pondok dan 

disekolah.  

Peneliti          : Dalam kegiatan ini manakah yang paling membantu dalam 

memahami ilmu agama ? 

Kepala Sekolah   : Dalam program unggulan atau nol jam tentunya sangat 

membantu. Program unggulan atau nol jam ini lebih di 

fokuskan dengan dasar-dasar. Di dasar-dasar sudah 

menguasai maka dilanjut dengan tahfidnya atau hafalan, 

juz 30 jadi selalu meningkat. ada peningkatan ilmu 

agamanya melalui program unggulan atau nol jam. Nol 

jam ini selalu ada tahapan tahapan seperti kelas VII (tujuh) 

dengan dasar-dasar cara mengafsahi kitab, kelas VIII 

(delapan) sudah bisa membaca kitab.  

Peneliti           :  Apa aspek dari program unggulan sekolah yang 

berkontribusi pada peningkatan penguasaan ilmu agama ? 

Kepala Sekolah   : Lebih disiplin dan kemauan dari guru-guru nol jam untuk 

membimbing. 

Peneliti   : Bagaimana keterlibatan orang tua dalam mendukung 

peningkatan penguasaan ilmu agama melalui program 

unggulan ? 

Kepala Sekolah     : Karena siswa-siswa lebih dominan dipesantren tentunya 

orang tua menitipkan anaknya ke pesantren tentunya orang 

tua sudah percaya kepada pihak pesantren supaya siswa-

siswa tersebut supaya dibimbing dengan baik dan benar 

terutama pada akhlaknya. Sehingga menjadi prioritas kami 

karena kepercayaan orang tua sudah diserahkan kepada 



 
 

 
 

pihak pesantren, dari pihak sekolah selalu komunikasi 

dengan kedua orang tua melalui wali kelas supaya tahu 

tingkatanya sudah sampai mana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Narasumber  : M. Sofingi, S.Pd. 

Jabatan         : Ketua Program Unggulan 

Hari/Tanggal  : 16 Agustus 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen  

 

Penulis            : Definisi dari Nol Jam tersendiri itu apa ? 

Bapak Sofingi  : Nol jam di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas 

merupakan program unggulan yang ditujukan untuk 

membantu siswa/siswi yang berada di pondok mengalami 

kesulitan dalam belajar dan memahami, sedangkan di 

sekolah ditambah dengan pengetahuan ilmu agama agar 

siswa/siswi supaya lebih cepat memahami maupun 

kegiatan ataupun pembelajaran yang lainnya. Sedangkan 

di program unggulan memiliki tarjet di pelajaran 

jurumiyah kelas VII (tujuh) menghafal Setengahnya dan 

dikelas VIII (delapan) setengah bagian akhir jadi selama 

dua tahun dapat menghafal jurumiyah. Kemudian di 

program tahfidz al-qur’an untuk kelas VII (tujuh) juz 30 

dan kelas VIII (delapan) suratan penting kemudian di 

kelas IX (Sembilan) target jus 1. 

Penulis   :Sejauh ini adakah kendala dalam menerapkan program 

unggulan? 

Bapak Sofingi  : Terkait kendala pasti banyak, diantaranya siswa sulit 

dibagian hafalan. Karena siswa di sekolah rata-rata anak 

pondok semua, sedangkan dipondok sudah dituntut 

hafalan dan disekolah juga dituntut hafalan. Selain itu juga 

siswa sibuk dan cape dengan kegiatan pondok maka siswa 

tersebut kurang maksimal dalam mengikuti program 

unggulan disekolah ataupun pelajaran regular dan yang 



 
 

 
 

lainnya dan ada beberapa anak yang mengantuk di jam 

pagi karna bergadang.  

Penulis   :Apa keterkaitan program unggulan dengan pembelajaran 

PAI ? 

Bapak Sofingi    : Keterkaitan dalam pembelajaran PAI didalam bacaan tahfid 

sendiri dipelajaran PAI ada pembelajaran membaca Al-

qur’an, menghafal Al-Qur’an atau hadits dan pelajaran 

tajwid jadi dalam pelajaran tahfidz  program ada 

pelajaran-pelajran tajwid jadi saling berkaitan. 

Penulis   :Adakah nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dapat 

diambil dan bisa diterapkan dalam kehidupan melalui 

program unggulan ini ? 

Bapak Sofingi      : Tentunya banyak, dalam program unggulan juga dipelajari 

dari kitab-kitab akhlak, tidak hanya fokus pada tahfidz, 

nahwu shorof dan mereka juga belajar tentang akhlak dan 

itu sudah jelas dipake dalam kehidupan sehari-hari itu 

sangat penting sama saja seperti ketika orang berilmu 

tidak  mempunyai akhlak .Selain mempelajari kitab-kitab 

siswa juga mempelajari tentang fiqih dan itu sudah jelas 

dipakai dan diterapakan dalam kehidupan sehari-hari 

ketika kita beribadah. 

Penulis              :Indikator keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran 

berbasis pesantren ? 

Bapak Sofingi     : Indikator dalam pelajaran nahwu shorof mempunyai tarjet 

di kelas VIII (delapan) sudah hafal jurumiyah, Sedangkan 

untuk tahfidz kelas kelas VII (tujuh) hafal juz ‘amma, di 

kelas VIII (delapan) hafal suratan penting seperti surah 

waqiah, surah at-toha, surah al-fath, surah ar-rohman dan 

yasin. kemudian di kelas IX (Sembilan) minimal juz 1. 

Bahkan sudah ada beberapa tahun mengalmi peningkatan 

menghafal lebih dari 5 juz bahkan sudah ada yang khatam 



 
 

 
 

30 juz, sebagai bentuk apresiasi siswa juga mendapatkan 

uang pembinaan dan piagam agar siswa yang lainnya juga 

ikut termotivasi.  

Penulis   :Bagaimana hasil dari penerapan masing-masing program 

unggulan untuk siswa seperti apa ? 

Bapak Sofingi  : Pastinya ada contohnya yang awalnya mereka tidak 

mengenal sama sekali ilmu shorof, adanya program 

unggulan ini sangat membantu. Di sekolaj juga 

mengadakan latihan menulis pegon difokuskan untuk 

kelas VII (tujuh) dan itu sangat membantu. Karena ada 

beberapa anak yang sudah lama dipondok belum bisa 

menulis pegon maa di sekolah diadakan kegiatan tersebut.  

Penulis   :metode apakah yang paling efektif dalam pembelajaran 

ulmu agama melalui program unggulan ? 

Bapak Sofingi      : Metode yang digunakan itu metode hafalan karena yang 

paling efektif. Terkadang siswa tidak faham tetapi kalua 

mereka hafal dan nantinya akan cenderung lebih mudah. 

Makannya mereka dilatih untuk selalu menghafal maka 

nanti dengan sendirinya akan mengafsah otak dan daya 

ingat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

 

Narasumber  : Fatin Faozi. 

Jabatan         : Ustadz Mapel Akhlak Kelas VII  (tujuh) 

Hari/Tanggal  : 13 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

 

Penulis              :Sejak kapan Bapak menjadi pengajar di SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjen Banyumas ? 

Bapak Fain           : Sejak 5 Tahun 

Penulis          :Berapa jam Bapak mengampu pelajaran nol jam setiap 

minggunya ? 

Bapak Fatin : Setiap minggu saya mengajar di 3 kelas  masing kelas 1 

jam pelajaran. 

Penulis   :Apakah alokasi waktu yang tersedia sudah sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi siswa dalam proses belajar 

mengajar ? 

Bapak Fatin : Kurang maksimal, karna tidak bisa menjelaskan lebih 

detail dan kebanyakan siswa itu belum bisa dapat 

memahami. Tetapi karena keterbatasan waktu jadi 

pembelajaran harus berhenti. 

Penulis   :Langkah apa saja yang dilakukan Bapak dalam 

meningkatkan penguasaan ilmu agama melalui program 

unggulan ? 

Bapak Fatin  : yatiu dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. contoh dari penerapannya itu sopan santun kepada 

guru, teman, dan orang tua. 

Penulis   : Metode seperti apa yang Bapak gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

Bapak Fatin  : Metode ceramah dan metode praktik. Metode 

ceramahnya itu dengan menjelaskan materi sedangkan 



 
 

 
 

untuk metode praktik siswa diminta untuk menulis kitab 

dan memaknainya dengan pegon. 

Penulis   :Media apa saja  yang Bapak gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

Bapak Fatin  : Papan tulis, buku dan kitab 

Penulis  :Bagaimana Bapak dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran nol jam? 

Bapak fatin  : Mengerjakan soal 

Penulis             :Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam 

meningktakan penguasaan ilmu agama? 

Bapak Fatin  :faktor lingku lngan yang melndulkulng. Kare lna SMP Ma’arif 

NUl 2 Ke lmranjeln be lrada di lingku lp pelsantreln yang 

belrnu lansa Islami, se lhingga dalam prose ls pelmbellajaran 

siswa melnjadi kondu lsif dimu llai dari gu lrulnya yang 

melrulpakan u lstadz dan u lstadzah dipelsantre ln. 

Penulis   : Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan penguasaan ilmu agama ?  

Bapak Fatin : Anak-anak yang sering terlambat dan belajarnya kurang 

semangat. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

 

Narasumber  : Dian Listianti. 

Jabatan         : Ustadzah Mapel Akhlak Kelas VIII (delapan) 

Hari/Tanggal  : 12 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

 

Penulis   :Sejak kapan Bapak Ustadzah menjadi pengajar 

 di SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen Banyumas ? 

Ustadzah Dian  : 1 tahun 

Penulis   : Berapa jam Ustadzah mengampu pelajaran nol jam 

setiap minggunya ? 

Ustadzah Dian  : Saya mengampu pelajaran akhlak 1 minggu ful dan 

setiap harinya mengajar kurang lebih 45 menit 

Penulis   :Apakah alokasi waktu yang tersedia sudah sesuai dengan  

kebutuhan kompetensi siswa dalam proses belajar 

mengajar ? 

Ustadzah Dian : Menurut saya kurang, karena keterbatasannya dengan 

waktu. Terkadang dalam menjelaskan materinya belum 

selesai jadi menurut saya alokasi waktunya kurang 

banyak. 

Penulis   : Langkah apa saja yang dilakukan ustadzah dalam 

meningkatkan penguasaan ilmu agama melalui program 

unggulan ? 

Ustadzah Dian  : Dengan diberikan tugas diskusi mengenai permasalahan 

tentang akhlak remaja pada zaman sekarang. 

Penulis  : Metode seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajar pelajaran nol jam ? 



 
 

 
 

Ustadzah Dian : Meltodel yang digu lnakan biasanya itu l meltodel praktik 

dimana siswa diminta u lntu lk melmbaca kitab, me lnjellaskan 

maknanya dan me lngamalkan dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. 

Penulis  : Media apa saja  yang ustadzah gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

Ustadzah Dian : Menggunakan buku tulis dikarenakan tidak boleh 

membawa hp 

Penulis  : Dalam melaksanakan pelajaran dari mana sumber 

referensi anda ? 

Ustadzah Dian : Menggunakan kitab terjemaah, buku dan dawuh-dawuh 

keluarga ndalem. 

Penulis   : Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam 

meningktakan  penguasaan ilmu agama? 

Ustadzah Dian : Setelah anak-anak mempelajari materi akhlak, mereka 

mulai menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti mulai dari berjalan ketika di depan yang lebih tua 

mulaim enunduk dan sopan 

Penulis  : Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan penguasaan ilmu agama ?  

Ustadzah Dian : Terakdang  saat diterangkan siswa ada yang tertidur, 

mainan sendiri dan mengobrol sama temen sebangku jadi 

membuat tidak fokus terhadap pembelajaran 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 5 

 

Narasumber  : Sobirin  

Jabatan         : Ustadz Program Nahwu Shorof  VIII (delapan) 

Hari/Tanggal  : 16 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

 

Penulis   :Sejak kapan Ustadz menjadi pengajar di SMP Ma’arif NU 

2 Kemranjen Banyumas ? 

Ustadz Sobirin  : Sudah 7 tahunan 

Penulis  : Berapa jam Ustadz mengampu pelajaran nol jam setiap 

minggunya ? 

Ustadz Sobirin : Satu minggunya mengisi 2 hari dan setiap harinya itu 45 

menit. 

Penulis  : Apakah alokasi waktu yang tersedia sudah sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi siswa dalam proses belajar 

mengajar ? 

Ustadz Sobirin :Dibidang hafalan itu l siswa atau l siswi melngalami 

kelsullitan kare lna 100% itu l anak pondok , dan di pondok 

julga ditu lntu lt hafalan ke lmuldian di se lkolahpuln di tu lntu lt 

melnghafal ju lga. 

Penulis  : Metode seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajar pelajaran nol jam ? 

Ustadz Sobirin : Menggunakan metode ceramah, dan praktek dan setiap 

hari sabtu pagi ada kegiatan nadzoman bersama untuk 

kelas VIII (delapan). 

Penulis  : Media apa saja  yang ustadz gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

Ustadz Sobirin : kitab dan proyektor 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 6 

 

Narasumber  : Nilna Muna 

Jabatan         : Ustadzah Program Tahfidz Al-Qur’an kelas VIII (delapan) 

Hari/Tanggal  : 11 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

 

Penulis  : Sejak kapan Ustadzah menjadi pengajar di SMP Ma’arif 

NU 2 Kemranjen Banyumas 

Ustadzah Muna : Saya mulai ngajar di SMP dari bulan Juli 2022 

Penulis  : Berapa jam ustadzah mengampu pelajaran nol jam setiap 

minggunya ? 

Ustadzah Muna : seminggu itu biasanya 1 kali pertmuan, pertemuan 

pertama hafalan, dan pertemuan selanjutnya materi. 

Penulis  : Apakah alokasi waktu yang tersedia sudah sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi siswa dalam proses belajar 

mengajar ? 

Ustadzah Muna : Menurut saya itu kurang panjang waktunya dalam 45 

menit itu belum sama berdoanya, absen. Soalnya kan saya 

mengampu pelajaran tahfidz, sedangkan tahfidz itu bukan 

hanya hafalan tetapi ada materi tambahan nya mengenai 

tilmu tajwid. 

Penulis   : Metode seperti apa yang gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

Ustadzah Muna : Sebelum memulai pembelajaran anak-anak itu tartil 

terlebih dahulu, supaya anak yang belum tau tajwid, 

bacaan yang benar seperti apa biar lebih tau.  

Penulis  : Media apa saja  yang ustadzah gunakan dalam mengajar 

pelajaran nol jam ? 

Ustadzah Muna : papan tulis dan buku 



 
 

 
 

Penulis   : Dalam melaksanakan pelajaran dari mana sumber 

referensi anda ? 

Ustadzah Muna : Kalu tentang bacaan itu bersumber dari guru saya terkait 

cara membacanya dan saya sendiri juga di ajarin sama 

beliau. Terkait materi perbedoman buku tajwid  

Penulis  : Apa saja faktor yang menjadi pendukung dalam 

meningktakan penguasaan ilmu agama? 

Ustadzah Muna  : Siswa mau diajak untuk perkembang, terkait mater, 

ajangan  dan siswa itu memperhatikan dan mempraktikan.  

Penulis  : Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam 

meningkatkan penguasaan ilmu agama ?  

Ustadzah Muna : Kedisiplinan siswa dan guru dan tingkat kemauan siswa. 

 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 7 

 

Narasumber  : Amalia Izzati  

Jabatan         : Siswa Kelas VII (tujuh) B 

Hari/Tanggal  : 11 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

 

Penulis   :Apakah ada faktor yang menjadi penghambat bagi anda 

dalam melaksanakan program nol jam di sekolah ini ? 

Amalia   : terkadang ada beberapa ustadz/ustadzahnya datang 

terlambat dan ada yang ngga hadir. Susah dalam 

menghafal kitab jurumiyah 

Penulis   : Apakah anda mendukung proses program nol jam yang 

di terapkan di sekolah ini ? 

Amalia   :Iya mendukung karena saya baru pertama kali masuk 

sekolah berbarengan dengan mondok, yang tadinya tidak 

tau apa itu pegon dan pelajaran-pelajaran ilmu agama yang 

lebih mendalam. Terutamama belajar tentang menulis 

pegon dan hafalan-hafalan dan jadi rajin sholat duha dan 

shalat berjamaah. 

  



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA 8 

 

Narasumber  : Farah Meyrizka Tyaswoko  

Jabatan         : Siswa Kelas VIII (delapan) C 

Hari/Tanggal  : 11 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

Penulis   :Metode apa yang digunakan dalam program unggulan  ? 

Farah   : Pada materi akhlak dan mabadiul fiqhiyah biasanya 

matani setelah itu di jelaskan dan di amalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan nahwu shorof itu 

dengan cara menulis dan dijelaskan sampai faham lalu 

ditunjuk satu persatu untuk bertanya kemudian ada lalaran 

bersama dari kelas VIII (delapan) setiap hari sabtu pagi 

sebelum pembelajaran dimulai. Untuk tahfidz al-

qur’annya itu dibagu menjadi dua jadwal pada hari senin 

dan selasa, kalu dihari senin buat matani dan hari 

selasanya untuk maju dan ada tambahan materi ilmu 

tajwid. 

Penulis  :Setelah diadakan program unggulan, apakah ada 

peningkatanya terkait ilmu agama? 

Farah   :Peningkatanya banyak, jadi lebih tau lebih jauh mengenai 

materi-materi ilmu agama 

Penulis  :Apakah ada faktor yang menjadi penghambat dan 

menukung bagi anda dalam melaksanakan program nol 

jam di sekolah ini ? 

Farah   : Kalau faktor menghambatnya Guru jarang masuk tetapi 

ada tugas untuk mengganti jam kosongnya seperti 

membaca suratan penting. Sedangkan pendukungnya jadi 

semangat lagi mempelajari ilmu-ilmu agama lebih jauh 

lagi. 

 



 
 

 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA 9 

 

Narasumber  : Aisyah Majida Agtino 

Jabatan         : Siswa Kelas IX (sembilan) C 

Hari/Tanggal  : 11 Desember 2023 

Tempat  : SMP Ma’arif NU 2 Kemranjen 

 

Penulis   : Bagaimana pendapat anda mengenai program nol jam 

yang di terapkan di sekolah ini ? 

Farah   : Sangat bagus, karena sekarang kalau tidak di imbangkan 

dengan mondok, sepertinya diri saya kurang dalam 

memahami penguasaan ilmu agama ini dalam program nol 

jam tersebut. 

Penulis  : Apakah ada pengaruh dari program nol jam terhadap 

sikap anda dalam kehidupan sehari-hari? 

Farah   :  Ada, saya jadi menjadi disiplin dalam apapun itu entah 

untuk hafalan dan yang lainnya. 

Penulis  :Apakah ada faktor yang menjadi penghambat bagi anda 

dalam melaksanakan program nol jam di sekolah ini ? 

Farah   : Terkadang  ada beberapa anak-anak yang terlambat dan 

menyepelekan. 

Penulis  : Apakah anda mendukung proses program nol jam yang 

di terapkan di sekolah ini ? 

Farah   : Sangat mendukung, karena adanya program ini saya juga 

lebih semangat untuk menghafal, adanya program ini saya 

banyak mengalami perubahan terutapa pada kedisiplinan. 
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Gambar 9. Kegiatan Kajian Kitab Kuning  
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Gambar 12. Wawancara dengan Ketua Program Nol Jam 

 

Gambar 13. Wawancara dengan Waka Kurikulum 
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Gambar 15. Wawancara dengan Siswa kelas VII 
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